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MOTTO

“Jadilah pribadi yang selalu berinovasi dan berani mengambil risiko”
~B.J. Habibie~
“Allah tidak mungkin menguji seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(Q.S Al-Bagarah:286)



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT
TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN FITUR BERBAGI ZISWAF
PADA BSI MOBILE (STUDI PADA MASYARAKAT PURWOKERTO

UTARA YANG MENGGUNAKAN BSI MOBILE)

Oleh : Faozizah Faturrohmah
NIM. 2017202213
Email : faozizahfaturrohmah@agmail.com

ABSTRAK

Perkembangan teknologi di dunia yang sangat signifikan memberikan
dampak kepada masyarakat dengan meningkatknya pengguna internet. Sehingga
dimanfaatkan oleh Bank Syariah Indonesia untuk menyediakan layanan mobile
banking dengan tujuan untuk mempermudah transaksi kepada nasabah serta
menyediakan informasi kepada nasabah melalui fitur-fitur yang telah disediakan
salah satunya yaitu fitur berbagi ziswaf. Dalam dunia perbankan sudah seharusnya
memberikan kualitas layanan yang lebih baik pada nasabahnya. sehingga
beberapa faktor yang menjadi kelebihan mobile banking yaitu kemudahan,
keamanan, kepercayaan dan manfaat. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS 25
melalui uji asumsi klasik dan uji regresi berganda. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat purwokerto utara yang memenuhi kriteria. Jumlah
sampel yang digunakan adalah sebanyak 140 responden.

Tujuan dari penelitian ini adalah pentingnya faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pad BSI
Mobile untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan mereka dengan dilihat dari
kemudahan, keamanan, kepercayaan dan manfaat. Dengan meningkatnya minat
masyarakat diharapkan akan terus bertambah pula jumlah transaksi menggunakan
fitur berbagi ziswaf pda BSI Mobile.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan, keamanan, kepercayaan
dan manfaat secara simultan terdapat pengaruh dan signifikanterhadap minat
masyarakat menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile. Sedangkan pada
hasil uji parsial menunjukan bahwa variabel kemudahan, keamanan, kepercayaan
dan manfaat mempunyai nilai Sig > 0,05 artinya berpengaruh signifikan.

Kata Kunci : Kemudahan, Keamanan, Kepercayaan, Manfaat, Minat, Fitur
Berbagi Ziswaf
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FACTORS THAT INFLUENCE THE COMMUNITY'S INTEREST IN
USING THE ZISWAF SHARING FEATURE ON BSI MOBILE (STUDY
OF THE NORTH PURWOKERTO COMMUNITY WHO USE BSI
MOBILE)

By: Faozizah Faturrohmah
NIM. 2017202213
Email: faozizahfaturrohmah@gmail.com

ABSTRACT

The very significant development of technology in the world has had an
impact on society by increasing internet users. So it is used by Bank Syariah
Indonesia to provide mobile banking services with the aim of making transactions
easier for customers and providing information to customers through the features
that have been provided, one of which is the ziswaf sharing feature. In the world
of banking, it is necessary to provide better quality service to its customers. So
several factors are the advantages of mobile banking, namely convenience,
security, trust and benefits. This research uses quantitative research methods. Data
analysis was carried out using SPSS 25 through the classic assumption test and
multiple regression test. The population in this study was all the people of North
Purwokerto who met the criteria. The number of samples used was 140
respondents.

The aim of this research is the importance of factors that influence people
in using the ziswaf sharing feature on BSI Mobile to continue to improve the
quality of their services by looking at convenience, security, trust and benefits.
With increasing public interest, it is hoped that the number of transactions using
the ziswaf sharing feature on BSI Mobile will continue to increase.

The research results show that convenience, security, trust and benefits
simultaneously have a significant influence on people's interest in using the ziswaf
sharing feature on BSI Mobile. Meanwhile, the partial test results show that the
variables convenience, security, trust and benefits have a Sig value > 0,05
meaning they have a significant effect.

Keywords: Convenience, Security, Trust, Benefits, Interest, Ziswaf Sharing
Features
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ B Be
< ta’ T Te
& Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
c Ha H ha (dengan garis dibawah
& kha’ Kh ka dan ha
s Dal D De
3 Zal z ze (dengan titik diatas)
) ra’ R Er
8 Zai Z Zet
i Sin S Es
& Syin Sy es dan ya
P Sad S es (dengan garis dibawah)
o d’ad D de (dengan garis dibawah)
b Ta ik te (dengan garis di bawah)
B Za z zet (dengan garis di
bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o fa’ F Ef
& qaf’ Q Qi
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A kaf® K ka

J Lam L ‘el

o Mim M ‘em

R) Nun N ‘en

Waw W w

2 ha’ H ha

. Hamzah ‘ apostrof

< ya’ Y ye
2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap.

3ie Ditulis ‘iddah

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h.

WS ditulis Hikmah iy ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandal “al/” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

5)}&\ &...1.\1.\

Ditulis

al-Madinah al-
Munawwarah

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammabh ditulis dengan t.

hdlt 515} Ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal pendek
§ Fathah ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dammah Ditulis U




5. Vokal panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
s ditulis A
2. Fathah + ya’ mati Ditulis Jahiliyah
5 Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya mati Ditulis I
a5 Ditulis Karim
4. Dammah + wawu mayi Ditulis U
I Ditulis Farud
6. Vokal rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
vgw Ditulis Ainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jgb Ditulis Qaul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof

Ditulis

s
a antum

Ditulis

u’iddat

8. Kata sandang alif + lam

a. Biladiikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf awal “al”

ow‘

Ditulis

al-Qur’an

ol

Ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamssiyah tersebut.

¢ Lomd!

Ditulis

as-Sama

M\

Ditulis

asy-Syams




9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

29480 893 Ditulis zawi al-furid

Rt ol Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi didunia yang sangat pesat memberikan
dampak yang sangat signifikan dalam teknologi digital. Kemajuan
teknologi digital diawali dengan tersedianya komputer yang canggih, robot
pintar, smartphone dan berbagai jenis teknologi yang ada dalam dunia
industri. Teknologi mempunyai dampak yang cukup besar karena bisa
merubah kebiasaan manusia untuk mengakses informasi dan layanan
elektronik. Salah satunya yaitu sektor ekonomi, dimana sektor
perekonomian mengalami perkembangan yang lebih efisien dan efektif.
Dengan berkembangnya teknologi disektor ekonomi dapat mendorong
untuk terus berinovasi dalam mengeluarkan produk-produk baru dengan
tujuan untuk terus meningkatkan kualitas layanan (Ismail et al., 2022).
Selain itu, pertumbuhan internet dan teknologi informasi juga mengalami
perkembangan khususnya didunia bisnis. Perkembangan internet memiliki
kemudahan yang diterima oleh masyarakat dimana salah satunya adalah
transaksi bisnis melalui internet (Ayufi et al., 2019).

Menurut hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 215,62 juta
orang pada tahun 2022-2023. Pengguna tersebut telah mencapai 78, 19%
dibandingkan dengan periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta

pengguna (www.apjii.or.id).

Gambar 1.1 Penetrasi Pengguna Internet
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Meningkatnya penggunaan internet menjadi peluang besar bagi
perusahaan untuk mengembangkan bisnis pada bidang teknologi seperti
pada bisnis perbankan. Saat ini perbankan di Indonesia sudah menerapkan
teknologi berbasis digital yaitu mobile banking. Mobile banking
merupakan produk jasa yang dikeluarkan bank sebagai suatu aktivitas
untuk melakukan transaksi pembayaran dan transaksi lain dengan
menggunakan internet dengan diberi sistem keamanan yang diperuntukan
kepada nasabah untuk melakukan berbagai macam transaksi dengan
menggunakan perangkat elektronik. Mobile banking menjadi salah satu
strategi terpenting bagi perbankan untuk beroperasi dan bertransaksi
dengan nasabah (Saputra & Wahyuningtyas, 2020). Dengan adanya mobile
banking memudahkan nasabah agar tidak perlu lagi ke bank untuk
melakukan transaksi atau pembayaran lainnya (Handayani & Anitasari,
2022).

Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah bank di Indonesia yang
berbasis dibidang ekonomi yang menyediakan layanan mobile banking.
Dalam menyediakan layanan mobile banking Bank Syariah Indonesia
harus memahami bahwa layanan yang diberikan kepada pengguna atau
nasabah harus menyesuaikan dengan perkembangan teknologi, artinya
menghadapi dunia teknologi yang sudah maju pesat harus dimanfatkan
sebaik baiknya terutama dalam hal memaksimalkan penggunaan internet
maka Bank Syariah Indonesia agar tetap bisa bersaing. Perbankan harus
bisa memasarkan produk yang ada untuk menarik minat nasabah dalam
menggunakan produk mobile banking. dalam mengikuti perkembangan
teknologi Bank Syariah Indonesia mengeluarkan produk baru yaitu BSI
Mobile (Pangestu, 2022).

BSI Mobile merupakan produk digital Bank Syariah Indonesia
yang bertujuan untuk mempermudah transaksi nasabah serta menyediakan
informasi kepada nasabah melalui fitur-fitur yang telah disediakan dan
sebagai penerapan green banking di BSI. Dalam pengembangan produk

digital yang telah disediakan BSI untuk memberikan kemudahan-



kemudahan yang bisa dirasakan oleh para nasabah dan sebagai wujud
untuk mendukung penerapan green banking yaitu pengurangan
penggunaan kertas atau paperless karena fitur produk menjadi keunggulan
dan ciri khas tersendiri bagi suatu produk yang dapat dimanfaatkan
langsung oleh nasabah (Milza et al., 2021).

Di Indonesia yang mayoritas beragama islam dan memiliki
kewajiban untuk membayar zakat. Menurut Syekh Wahbah Az Zuhaili
dalam Tafsir Al Munir mengatakan bahwa ibadah shalat dapat
membersihkan jiwa. Sedangkan zakat dapat menyucikan harta.
Melaksanakan ibadah keduanya merupakan pernyataan syukur kepada
Allah. Zakat sendiri menjadi ibadah istimewa karena dapat mewujudkan
prinsip sosial ditengah masyarakat karena bagaimana pun orang kaya
membutuhkan tenaga orang miskin dan orang miskin memerlukan uluran
tangan orang kaya (Islamiyah, 2020).

Zakat sebagai salah satu komponen ziswaf merupakan kewajiban
bagi seorang muslim yang dianggap mampu menurut kriteria islam untuk
mengeluarkannya antara 2,5% - 20% (presentasi didasarkan pada semua
jenis zakat) dari kepemilikan hartanya untuk diberikan kepada orang-orang
yang layak untuk diberikan. Ibadah selanjutnya yang diajarkan dalam
agama islam untuk menjamin pemerataan dalam masyarakat serta untuk
mencapai kesejahteraan bersama adalah ibadah infag. Infag adalah
kegiatan memberikan sebagian harta untuk kegiatan yang disyariatkan
dengan tujuan mendorong kemajuan masyarakat (Widiastuti &
Herianingrum, 2022). Sedekah adalah suatu ibadah yang berupa
pemberian untuk jalan Allah SWT secara sukaela yang dilakukan oleh
muslim kepada orang lain dengan tidak terdapat ketentuan yang mengatur
untuk jumlah dan bentuknya. Wakaf merupakan aktivitas menahan asal
sebuah harta dan menyalurkan manfaatnya untuk kepentingan umum.
Wakaf juga diatur dalam Undang-Undang No. 41 tahun 2004 sebagai
perbuatan hukum dari seseorang yang memiliki harta benda untuk

diwakafkan yang kemudian dengan kepentingan yang digunakan untuk hal



kebutuhan ibadah dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan umum
sesuai dengan ketentuan islam (Widiastuti & Herianingrum, 2022)

Namun di negara permasalahan yang muncul adalah dalam hal
pendistribusian yang masih belum maksimal, kesibukan yang membuat
sulit untuk datang ke lembaga Amil dan belum tepat sasaran kepada
penerimanya. Maka dibutuhkan strategi untuk mengurangi masalah
tersebut adalah dengan cara digitalisasi proses penerimaan dan
penditribusian serta pelaporan ziswaf, dengan harapan dengan adanya
digitalisasi ziswaf bisa mengatasi masalah yang ada. Kemajuan teknologi
diera digitalisasi mengubah pola pikir masyarakat perilaku ekonomi untuk
aktif dalam kegiatan dunia maya. Dalam kenyataan dunia maya tidak
selalu negatif, faktanya dengan adanya teknologi yang canggih mampu
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
masyarakat (Latifah & Lubis, 2020).

Bank Syariah Indonesia dalam menghimpun dana ziswaf melalui
BSI Mobile dilatar belakangi oleh tujuan BSI untuk menjangkau lebih
banyak milenial. Terlebih karena kaum milenial memiliki banyak
penghasilan tetap yang memiliki banyak peluang besar untuk membantu
banyak masyarakat yang membutuhkan. Bank Syariah Indonesia
menyakini bahwa dengan adanya penyaluran ziswaf akan membantu
banyak masyarakat yang membutuhkan. Bank - Syariah Indonesia
mempunyai beberapa strategi daam menghimpun dana ziswaf yaitu
dengan membentuk unit pengelola zakat nasional (Srikandi et al., 2022).
Di sisi lain BSI juga bekerjasama dengan beberapa Lembaga Amil Zakat
untuk mengembangkan fitur berbagi ziswaf guna semakin mempermudah
dan mempercepat penyaluran ziswaf secara digital.

Dalam upaya untuk mengoptimalkan potensi dan menghimpun
dana ziswaf (zakat, infaq, shadagoh dan infaq) kini hadir produk dari Bank
Syariah Indonesia yaitu BSI Maslahat. BSI Maslahat merupakan Bangun
Sejahtera Indonesia Maslahat yang mempunyai visi yaitu menjadi lembaga

pengelola ziswaf (zakat, infag, shadagoh dan wakaf) dan dana sosial CSR



(Corporate Social Responsibility) yang terpercaya, terdepan dan modern.
Salah satu fitur yang terdapat dalam BSI Mobile yaitu berbagi ziswaf,
dengan adanya fitur berbagi ziswaf diharapkan para nasabah BSI bisa
berbagi zakat, infaq, shadaqoh dan wakaf secara mudah melalui
handphone. Keunggulan layanan ini yaitu untuk mengakomodir layanan
zakat, infag, shadagoh dan wakaf dengan baik, yang nantinya hasil
pengelolaan ziswaf untuk memenuhi kebutuhan negara dalam membantu

masyarakat yang membutuhkan (www.bsimaslahat.org).

Kehadiran lembaga pengelola zakat, infag, shadaqoh dan wakat
(ziswaf) menjadi pendukung penghimpunan dan penyaluran zakat, infag,
shadaqoh dan wakat serta merupakan salah satu bentuk kepedulian
terhadap sesama. Dimana perbankan syariah merupakan salah satu
lembaga yang ikut ambil bagian dalam pengelolaan dan penyaluran dana
ziswaf, yang memiliki peran untuk menyantuni dan memperdayakan para
penerima manfaat. Dari data pengguna BSI Mobile yang berjumlah 6,7
juta pengguna hanya 3 juta yang bertransaksi atau berdonasi melalui fitur
berbagi ziswaf dengan tingkat rasio yang tidak seimbang. Hal ini
disebabkan sebagian besar masyarakat masih menerapkan pembayaran
ziswaf secara manual. Perbandingan pembayaran dana ziswaf secara
manual dengan pembayaran melalu fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile
dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1.1
Total Penerimaan Dana Ziswaf Baznas Indonesia 2021-2023
No Tahun Dana Ziswaf Baznas Indonesia (Dalam
Triliun)
1. 2021 14
2. 2022 21,3
3 2023 32

Sumber: https://baznas.go.id
Penerimaan dana ziswaf secara manual meningkat terus dari tahun

2021-2023, sementara pembayaran secara online khusunya pada fitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile sebagai berikut:


http://www.bsimaslahat.org/
https://baznas.go.id/

Tabel 1.2
Data Realisasi Dana Ziswaf Melalui Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI
Mobile
No Tahun Dana Ziswaf melalui Fitur Berbagi Ziswaf
(Dalam Milyaran Rupiah)

1. 2021 1,6

2. 2022 95,1

3 2023 96

Sumber: www.bsimaslahat.org
Dilihat dari tabel 1.2 Bank Syariah Indonesia terjadi peningkatan

pendapatan pembayaran ziswaf, hal ini menunjukan peran penting dalam
membayar ziswaf di Indonesia yang dilakukan oleh BSI, pada tahun 2022
pembayaran ziswaf bertambah 60% dari tahun sebelumnya. Penambahan
ini tidak disertai dengan perbandingan pengguna BSI Mobile dimana
jumlah pengguna akun lebih besar sementara partisipasi pengguna masih
rendah dalam bertranksasi mengguna fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile.

Dalam dunia perbankan sudah seharusnya memberikan kualitas
layanan yang lebih baik pada nasabahnya, seperti dalam jasa layanan M-
Banking, sehingga pihak perbankan tidak hanya fokus pada layanan tatap
muka saja, tetapi juga pada aspek pelayanan dari jarak jauh dengan
melalui mobile banking (Darmeinis & Yenny, 2022). Dimana hal ini selain
memberikan kemudahan bagi nasabah juga dapat menghemat waktu bagi
nasabah yang akan membayar zakat, memberikan rezekinya dengan infaq,
sedekah dan wakaf dengan melalui fitur berbagi ziswaf.

Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi
yang digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap
penggunaan sistem teknologi dalam sistem mobile banking adalah
Technology Acceptance Model (TAM). Menurut Davis (1986)
mengembangkan model TAM yang memperkenalkan dua variabel kunci
yaitu perceivde userfulness (persepsi kebermanfaatan) dan perceived of
use (persepsi kemudahan) yang memiliki relevansi untuk memprediksi

sikap penerimaan penggunaan terhadap teknologi.
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Kemudahan, Mobile banking memberikan kemudahan, dimana
kemudahan merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi bebas dari usaha, yang artinya
menggunakan teknologi akan semakin mempermudah pekerjaannya.
Hubungan kemudahan dengan minat penggunaan adalah jika nasabah
mendapatkan kemudahan dalam bertransaksi maka nasabah cenderung
menggunakan produk tersebut (Nurdin, 2020). Persepsi kemudahan
memberikan tanda bahwa suatu sistem dibuat bukan untuk mempersulit
tetpai untuk mempermudah seseorang dalam pekerjaannya. Maka dari itu
seseorang yang bekerja menggunakan sistem akan mudah dibandingkan
dengan seseorang yang tidak bekerja dengan sistem (Igbal et al., 2021).
Dibuktikan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Badaruddin
& Risma, 2021) bahwa kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan mobile banking. Maka hal ini menunjukan bahwa semakin
tinggi tingkat kemudahan mobile banking semakin tinggi pula minat
menggunakan mobile banking. Tetapi dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Shafira et al., 2023) bertolak belakang terhadap hasil penelitian
sebelumnya, yang menyatakan bahwa kemudahan tidak berpengaruh
terhadap minat. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar kemudahan
dalam menggunakan mobile banking, maka tidak berpengaruh terhadap
minat nasabah dalam menggunakan mobile banking.

Keamanan adalah kemampuan untuk melindungi atau mengelola
informasi data diri maupun data bisnis nasabah dari tindak kehajatan.
Semakin kuat keamanan sistem maka minat nasabah dalam menggunakan
sistem tersebut akan semakin tinggi (Kamarudin et al., 2022). Dibuktikan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kamarudin et al., 2022)
bahwa keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
nasabah dalam menggunakan mobile banking. Artinya semakin kuat
keamanan yang terdapat pada suatu teknologi, maka kepuasan nasabah
dalam menggunakan mobile banking juga semakin besar. Tetapi dalam

penelitian yang dilakukan oleh (Islamy et al., 2023), menyatakan bahwa



variabel keamanan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah untuk
memanfaatkan layanan mobile banking.

Kepercayaan merupakan keyakinan dalam keandalan dan integritas
yang dimiliki seseorang dengan mitranya. Adanya kepercayaan akan
menciptakan suatu rasa aman dan kredibel serta mengurangi persepsi
konsumen akan resiko dalam pertukaran (Yuniati et al., 2022).
Kepercayaan sangat penting untuk membangun dan membina hubungan
jangka panjang. Kepercayaan diyakini memiliki peran penting dalam
mempengaruhi komitmen (Fahmi, 2022). Dibuktikan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Kasman, 2021) bahwa kepercayaan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan mobile banking hal ini disebabkan karena aplikasi tersebut
memiliki pengamanan yang cukup sehingga data nasabah terjaga dengan
baik, sehingga menimbulkan rasa kepercayaan menggunakan mobile
banking. Tetapi dalam penelitian (Nurdin, 2020), menyatakan bahwa
kepercayaan tidak berpengaruh positif terhadap minat nasabah dalam
menggunakan mobile banking dikarenakan kebanyakan penguna tidak
memahami risiko keamanan dan kerahasiaan dari electronic banking.

Manfaat merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknoogi akan meningkatkan kinerja dari pekerjaanya,
dengan adanya manfaat dari fasilitas mobile banking akan mampu
meningkatkan produktivitas kinerja bagi orang yang menggunakan
fasilitas tersebut (Artina, 2021). Dibuktikan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Junaedi & Neneng, 2023) bahwa manfaat
berpengaruh positif terhadap minat nasabah untuk menggunakan layanan
mobile banking karena dapat menghemat tenaga waktu dan biaya dalam
bertransaksi. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh (Fernos & Alfadino,
2021), menyatakan bahwa manfaat tidak berpengaruh positif terhadap
minat nasabah menggunakan layanan mobile banking disebabkan banyak
nasabah yang belum tahu serta paham bagaimana memakai mobile
banking.



Berdasarkan uraian diatas dan dari beberapa literatur hasil
penelitian terdahulu terdapat perbedaan yang dilakukan oleh peneliti,
maka peneliti mempunyai ketertarikan dan urgensi untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh kemudahan, keamanan, kepercayaan dan
manfaat merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat masyarakat
terhadap adanya fitur yang ada pada BSI Mobile. Apabila manfaat dari
teknologi tersebut berguna bagi penggunannya maka akan memunculkan
minat dalam penggunaan. Terkait pemilihan lokasi ini dimana peneliti
memilih mengambil sampel di Purwokerto Utara karena memiliki alasan
tersendiri yaitu Purwokerto Utara merupakan kecamatan yang ada
dibanyumas dengan beberapa kampus dan pondok pesantren. Selain itu
juga rata rata nasabah BSI yang ada di Purwokerto adalah masyarakat
Purwokerto Utara. Maka dari itu dengan adanya latar belakang masalah
yang dipaparkan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat terhadap
Minat Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile (Studi
pada Masyarakat di Purwokerto Utara yang Menggunakan BSI
Mobile)”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah kemudahan secara parsial berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile?

2. Apakah keamanan secara parsial berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile?

3. Apakah kepercayaan secara parsial berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile?

4. Apakah manfaat secara parsial berpengaruh terhadap minat masyarakat

dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile?
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5. Apakah kemudahan, keamanan, kepercayaan dan manfaat secara

simultan berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan

fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Untuk menguji dan menganalisis apakah kemudahan secara parsial

berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan fitur

berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

. Untuk menguji dan menganalisis apakah keamanan secara parsial

berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan fitur

berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

. Untuk menguji dan menganalisis apakah kepercayaan secara

parsial ~ berpengaruh  terhadap minat masyarakat dalam
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mabile.

. Untuk menguji dan menganalisis apakah manfaat secara parsial

berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan fitur

berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

. Untuk menguji dan menganalisis apakah kemudahan, keamanan,

kepercayaan dan manfaat secara simultan berpengaruh terhadap
minat masyarakat dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada
BSI Mobile.

2. Penelitian ini memiliki kegunaan antara lain:

a.

Dari Segi Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu berbagi tambahan pengetahuan
dan wawasan tentang teknologi yang ada pada lingkup ekonomi
seperti fitur berbagi ziswaf kepada masyarakat dan memotivasi
para peneliti lainnya untuk lebih lanjut meneliti tentang teori
Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned
Behavlor (TPB) yaitu persepsi penggunaan terhadap sistem atau
teknologi baru yang menjadi semakin sejalan dengan

bertambahnya populasi didunia.
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b.  Dari Segi Praktis
1) Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah
terhadap fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile. Dan sebagai
bahan pembelanjaran serta menerapkan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan keputusan nasabah.

2) Bagi Lembaga (Bank)

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan
masukan bagi perusahaan khususnya pihak manajemen
pengelola dana zakat, infag, sedekah dan wagaf Bank Syariah
Indonesia dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
mencari indikator apa saja yang dirasa kurang optimal,
sehingga dapat melakukan evaluasi guna meningkatkan
penghimpunan ziswaf melalui BSI Mobile.

3) Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H Saifuddin
Zuhri Purwokerto

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
untuk dipakai dan dijadikan sumber referensi dan rujukan
dalam menunjang penelitian yang sejenis.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan lebih terarah dalam memahami pembahasan
dalam skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan penelitian
yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan yang menjadi
dasar penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Dalam bab ini berisi tentang teori dan referensi studi penelitian

terdahulu yang relevan terkait dengan  faktor-faktor yang
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mempengaruhi minat masyarakat terhadap ketersediaan fitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile (studi pada masyarakat
purwokerto utara yang menggunakan BSI Mobile) yang akan
memberikan pemahaman mendasar kepada pembaca mengenai
teori yang melandasi penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkung, populasi, sampel,
data dan sumber data, metode pengumpulan data, serta alat analisis
yang direncanakan dalam penelitian ini.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap ketersediaan fitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile (studi pada masyarakat
purwokerto uatama yang menggunakan BSI Mobile).

BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi penutup.yang berisi

kesimpulan pembahasan dan saran-saran.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

Dalam menunjang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
maka perlu dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan penelitian ini dimana ada beberapa penelitian yang mendapatkan
hasil yang berbeda dan juga untuk menunjukan distingsi penelitian ini.

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kajian Pustaka

No. | Judul, Nama, | Hasil Perbedaan
Tahun

1. “Pengaruh Berdasarkan hasil | Dalam  penelitian
Persepsi Manfaat, | penelitian yang | ini  menambahkan
Keamanan  dan | dilakukan satu variabel
Kemudahan menyatakan bahwa | independen yaitu
terhadap  Minat | variabel = manfaat, | kepercayaan.
Nasabah keamanan dan | Perbedaan  objek
Menggunakan kemudahan pada penelitian
Layanan Mobile | berpengaruh positif | terdahulu yaitu
Banking pada PT. | dan signifikan | pada layanan
Bank Syariah | terhadap minat | mobile banking.
Indonesia Di | menggunakan
Tangerang” Edy | mobile banking,

Junaedi dan | karena dapat

Neneng. 2023 menghemat waktu
dan biaya
bertransaksi.  dari
penggunaan
layanan  nasabah
lebih melihat
kemudahan sistem
layanan yang
diberikan oleh
bank.

2. “Analisis Berdasarkan hasil | Dalam  penelitian
Pengaruh Persepsi | penelitian dan | ini menambahkan
Manfaat, Persepsi | analisis data yang | variabel
Kemudahan dan | dilakukan independen
Keamanan menunjukan bahwa | kepercayaan
terhadap  Minat | variabel  persepsi | dengan objek fitur

13
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Nasabah manfaat dan | berbagi ziswaf
Menggunakan persepsi keamanan | pada BSI Mobile.
Mobile Banking | berpengaruh Perbedaan  objek
(Studi Kasus Pada | signifikan terhadap | pada penelitian
PT Bank Rakyat | minat terdahulu yaitu
Indonesia menggunakan pada tempat PT
(Persero) Tbk | mobile banking, | Bank Rakyat
Kantor  Cabang | sedangkan persepsi | Indonesia Cabang
Semarang kemudahan Semarang
Pandanaran” berpengaruh Pandaran.
Pranoto dan | negatif dan
Setianegara. 2020 | dignifikan terhadap

minat nasabah

menggunakan

mobile banking.
“Pengaruh Variabel Dalam  penelitian
Kemudahan dan | Kemudahan, ini  menambahkan
Kualitas kualitas informasi | variabel
Informasi berpengaruh independen
terhadap  Minat | terhadap minat | kepercayaan,
Mahasiwa dalam | pengunaan. keamanan dan
Pengggunaan manfaat. Perbedaan
Layanan M- objek pada
Banking pada penelitian
Bank terdahulu yaitu
Syariah”Nurajiza pada mahasiswa.
h dan Rika
Mustika Sari.
2023
“Determinan Variabel Dalam  penelitian
Bertransaksi kemudahan tidak | ini menambahkan
Menggunakan memiliki pengaruh | variabel
Aplikasi Berbagi | terhadap independen
Ziswaf pada BSI | penggunaan keamanan.
Mobile”. Devi | aplikasi berbagi | Perbedaan  objek
Srikandi,Nofinaw | ziswaf pada mobile | pada penelitian
ati dan Sarmiana | banking.  Namun | terdahuu yaitu pada
Batubara. 2022 variabel mahasiswa Institut

kepercayaan  dan | Islam Negeri

manfaat  terdapat | Padangsipuan.

pengaruh terhadap

penggunaan

aplikasi berbagi

ziswaf pada mobile

banking. Dan

secara simultan




15

variabel

kemudahan,

kepercayaan  dan

manfaat  terdapat

pengaruh terhadap

penggunaan

aplikasi berbagi

ziswaf pada mobile

banking.
“Analisis Faktor- | Variabel Pada penelitian ini
Faktor yang | independen menambahkan
Mempengarubhi reputasi, variabel
Niat Membayar | transparasi dan | independen
Zakat Online | kepercayaan kemudahan,
Bagi Generasi | terhadap institusi | keamanan dan
Milenial”  Rizki | pengelola zakat | manfaat. Perbedaan
Yanura memiliki pengaruh | objek pada
Ramadhani  dan | terhadap keinginan | penelitian
Meri Indri | muzakki generasi | terdahulu yaitu
Hapsari. 2022 milenial untuk | pada generasi

membayar  zakat | milenial.

secara online
“Pengaruh Variabel Dalam  penelitian
Persepsi Manfaat, | independen menambahkan
Kemudahan manfaat dan | variabel
Penggunaan dan | kemudahan tidak | independen
Kepercayaan berpengaruh keamanan.
terhadap  Minat | terhadap Perbedaan  objek
Penggunaan pada | penggunaan pada | pada penelitian
Aplikasi  OVO”. | aplikasi OVO, | terdahulu yaitu
Nopy Ernawati | sedangkan variabel | pada aplikasi OVO.
dan Lina | kepercayaan
Noersanti. 2021 berpengaruh

terhadap

penggunaan  pada

aplikasi OVO
Pengaruh Menunjukan bahwa | Dalam peneiltianini
Kemudahan, variabel menggunakan
Keamanan, kemudahan tidak | objek fitur berbagi
Manfaat Dan | berpnegaruh. ziswaf pada BSI
Kepercayaan Sedangkan variabel | Mobile. Sedangkan
Terhadap keamanan, manfaat | penelitian
Kepuasan dan  kepercayaan | terdahulu
Nasabah Dalam | dari  penggunaan | menggunakan
Menggunakan BRImo secara | objek BRImo.
Brimo Di Kota | persial berpengaruh
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Semarang(Shafira

signifikan terhadap

etal., 2023) kepuasan nasabah

di Kota Semarang
Pengaruh Kualitas | Variabel  kualitas | Dalam  penelitian
Produk, Kualitas | produk dan kualitas | ini menambahkan
Pelayanan  dan | pelayanan variabel
Kepercayaan berpengaruh positif | kemudahan,
terhadap Kepusan | sedangkan variabel | keamanan dan
Konsumen kepercayaan manfaat. Dan
Furniture  Studi | berpengaruh variabel
Kasus pada CV. | negatif  terhadap | independen minat
Alzaid Furniture | kepuasan mengggunakan
Kabupaten Pesisir | konsumen fitur berbagi ziswaf

Selatan (Eldawati

pada BSI Mobile

et al., 2022)

Pengaruh Menyatakan bahwa | Dalam penelitian
Manfaat, variabel manfaat, | ini menambahkan
Kepercayaan Dan | kepercayaan  dan | variabel keamanan.
Kemudahan kemudahan Dan objek yang

Terhadap  Minat
Nasabah

memiliki pengaruh
positif serta

diteiliti dalam
penilitian ini fitur

Menggunakan signifikan terhadap | berbagi ziswaf

Layanan Mobile | minat nasabah | pada BSI Mobile.

Banking (Fernos | menggunakan Sedangkan

& Alfadino, | layanan mobile | penelitian

2021) banking. terdahulu
menggunakan
objek Mobile
Banking.

B. Kajian Teori
1. Theory of Planned Behavlor (Teori Perilaku Terencana)
a. Pengertian Theory of Planned Behavlor (TPB)
Theory of Planned Behavlor merupakan pengembangan dari
(TRA) adalah
memperhitungkan afinitas serta karakteristik individu. Theory of

Theory of Reasoned Action cara untuk

Planned Behavlor menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku
mampu meprediksi suatu perbuatan, meskipun sikap seseorang

harus diperhitungkan untuk menguji norma subyektif dan
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mengukur kontrol perilaku persepsian seseorang. Jika terdapat
sikap yang positif, didukung oleh orang-orang sekitar serta adanya
persepsi kemudahan karena tidak ada halangan untuk berperilaku
maka niat untuk melakukan perilaku tersebut semakin tinggi (Istiaji
et al., 2022). TPB menyatakan bahwa capaian perilaku tergantung
dari tingkat motivasi dan kemampuan (behavioral control). TPB
sendiri terdiri dari konstruks menggambarakan kemampuan
pengendalian seseorang atas perilaku yang dihasilkan, yaitu:

a. Sikap (attitudes), menunjukan suatu rentang dimana seseorang
merasa suka atau tidak suka sebagai hasil dari evaluasi rasa
sukanya.

b. Motivasi perilaku (behavioral intention), merunjuk pada faktor
motivasional yang mempengaruhi perilaku tertentu dimana
semakin kuat motivasi melakukan tindakan tertentu, maka akan
semakin dilakukan perilaku tertentu.

¢. Norma subjektif (subjective norma), keyakinan yang dimiliki
oleh setiap orang mengenai benar atau tidaknya perilaku
tersebut.

d. Norma sosial (social norms), hal yang merujuk pada norma-
norma adat perilaku seseorang dalam lingkarannya atau
konteks kultur yang lebih luas.

e. Kepemilikan daya (perceived power), hal yang merujuk kepada
keberadaan faktor yang dapat memfasilitasi atau memunculkan
perilaku.

f. Pengendalian perilaku yang dirasakan, merujuk pada persepsi
seseorang terhadap nyaman atau sulitnya melakukan perilaku
tertentu yang diharapkan.

Pada penelitian ini menggunakan TPB sebagai teori dasar
karena adanya peran yang terkait dengan hubungan antara variabel
penelitian. Kepercayaan dapat digambarkan oleh sikap terhadap

perilaku atau sistem tertentu mengenai adanya penilaian yang baik
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atau sebaliknya berdasarkan berdasarkan perilaku yang
bersangkutan. Sedangkan minat menggunakan dapat digambarkan
sebagai niat atau intention dalam berperilaku karena minat
mengggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile sama dengan
niat yang artinya merupakan keinginan untuk melakukan.
2. Teori Technology Acceptance Model (TAM)
a. Pengertian Technology Acceptance Model (TAM)

Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model
Theory (TAM) atau model penerimaan teknologi. Technology
Acceptance Model Theory (TAM) adalah salah satu teori tentang
penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat
berpengaruh dan digunakan untuk menjelaskan penerimaan
individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. TAM
dikenalkan oleh Davis pada tahun 1986 yang merupakan
pengembangan dari Theory of reasoned action atau TRA oleh
Ajzen dan Fishbein (1980) akan tetapi tidak semua komponen dari
teori TRA diakomodasikan (Sodik et al., 2022). Dalam model
TMA menambahkan dua konstruk utama ke dalam model TRA
yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulnes) dan persepsi
kemudahan penggunaan (perceived easeof use) (Erdani, 2020).

Technology Acceptance Model (TAM) adalah model
penerimaan teknologi yang digunakan oleh pengguna teknologi.
Dalam mengembangkan model TRA, dua komponen ditambahkan
ke model penerimaaan teknologi yaitu kegunaan persepsi dan
persepsi  kemudahan penggunaan. Kedua komponen ini
menambahkan teori yang ada karena mempengaruhi niat perilaku
(Rahmadani, 2021). Technology Acceptance Model (TAM) yakni
suatu metode penerimaan pengguna terhadap penggunaan sistem
teknologi informasi berhubungan dengan kepuasan pemakai sistem
informasi. TAM merupakan teori terkait penggunaan sistem

teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan
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umumnya dijalankan dalam menerangkan penerimaan seseorang

terkait penggunaan sistem teknologi informasi. Menurut Pratiwi

(2020) mengatakan bahwa Model TAM digunakan sebagai dasar

menentukan  upaya-upaya untuk  mendorong  kemauan

menggunakan teknologi (Harahap, 2023).

. Tujuan Technology Acceptance Model (TAM)

Tujuan dari teori TAM adalah memberikan penjelasan
tentang faktor penentu penerimaan komputer secara umum. TAM
juga menyarankan bahwa faktor eksternal mempengaruhi niat dan
penggunaan aktual melalui efek sentris pada manfaat yang
dirasakan dan kemudahan manfaat yang dirasakan (Tri, 2023).
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang
dibuat khusus untuk menganalisis, memahami dan menjelaskan
perilaku persepsi yang akan mempengaruhi minat dan perilaku
pengguna sistem teknologi informasi terhadap sistem teknologi
informasi itu sendiri. Tujuan utama dari model TAM adalah untuk
mengumpulkan kata kunci dari para pengguna teknologi informasi
agar dapat digunakan sebagai data dasar untuk menilai bagaimana
perkembangan teknologi informasi selanjutnya.

Manfaat Technology Acceptance Model (TAM)

Ada beberapa manfaat dari Technology Acceptance Model
(TAM) yaitu:

1) TAM merupakan alternatif cadangan jika suatu sistem gagal
untuk  memenuhi  kebutuhan  penggunanya, sehingga
menyebabkan pengguna kehilangan minat terhadap sistem
informasi tersebut.

2) TAM bertujuan untuk menjadi teori yang kuat.

3) TAM telah diuji dari banyaknya pengujian yang ada, jadi
TAM termasuk dalam kategori yang berdampak positif.

4) TAM merupakan model yang sederhana tetapi valid (Subowo,
S.Kom., M.T.l., 2020).
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Indikator Technology Acceptance Model (TAM)

1) Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease Of Use),
merupakan suatu tingakatan kepercayaan seseorang tentang
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha.

2) Persepsi kegunaan (Perceived Usefulnes), merupakan suatu
tingkat kepercayaan seseorang tentang pengguna suatu
teknologi untuk meningkatkan kinerja pekerjaannya.

3) Sikap menggunakan teknologi (Attitude Towards Using
Technology), merupakan suatu perasaan dimana seseorang
melakukan perilaku yang akan ditentukan.

4) Niat perilaku untuk menggunakan (Behavioral Intention to
Use), merupakan suatu keinginan untuk melakukan perilaku
tertentu. Atau keadaan dimana seseorang akan melakukan suatu
perilaku jika mempunyai keinginan atau niat untuk
melakukannya.

5) Penggunaan teknologi sesungguhnya (Actual Technology Use),
merupakan perilaku dimana suatu tindakan yang dilakukan
oleh seseorang. Dalam hal ini penggunaan sistem teknologi
informasi, perilaku adalah penggunaan sesungguhnya teknologi
(Pibriana, 2020).

Penelitian ini menggunakan TAM sebagai teori dasar karena
adanya peran yang terkait dengan hubungan antara variabel
penelitian. Kemudahan merupakan konstruk perceived ease of use,
perceived usefulnes, attitude towards using yang dapat
mempengaruhi sikap untuk meningkatkan minat yang baik dalam
menggunakan teknologi. Perceived ease of use digambarkan oleh
persepsi kemudahan menggunakan akan suatu sistem teknologi
informasi. Kepercayaan dan keamanan dapat digambarkan sebagai
risiko atau dampat yang timbul dari adanya teknologi informasi.
Perceived usefulnes dapat digambarkan sebagai manfaat yang

dimana tingkat kepercayaan seseorang tentang pengguna suatu
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teknologi akan untuk meningkatkan Kkinerja pekerjaanya.
Sedangkan behavioral intention to use dapat digambarkan sebagai
minat menggunakan yang merupakan suatu keinginan untuk
melakukan perilaku tertentu atau mempunyai keiginan atau niat
untuk melakukannya.
3. Persepsi Kemudahan
a. Pengertian Persepsi Kemudahan

Menurut Fred Davis (1989), kemudahan penggunaan
diartikan sebagai salah tingkatan dimana seseorang percaya bahwa
teknologi dapat dengan mudah dipahami. Faktor kemudahan dalam
penggunaan teknologi, khusunya mobile banking menunjukan
tingkat dimana seseorang menyakini bahwa penggunaan sistem
tersebut dapat digunakan dengan usaha menurut setiap orang
berbeda-beda, namun pada umumnya untuk menghindari
penolakan dari pengguna sistem atas sistem yang dikembangkan,
maka dari itu sistem mobile banking harus jelas dan mudah
digunakan, dengan kemudian maka nasabah akan menggunakan
dalam jangka waktu yang lama (Lestari & Umilah, 2022).

Kemudahan memberikan indikasi bahwa suatu sistem
dirancang bukan untuk menyulitkan pemakaiannya, tetapi justru
mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Dengan kata lain, seseorang yang menggunakan sistem akan
bekerja lebih mudah dibandingkan dengan seseorang yang tidak
menggunakan sistem atau bekerja secara manual. Penerimaan
penggunaan sebuah sistem turut dipengaruhi oleh kemudahan
penggunaan sistem tersebut. Kemudahan tersebut dapat mendorong
seseorang untuk menerima dan menggunakan sebuah sistem
(Rodiah & Melati, 2020).

Dalam perbankan, seorang nasabah harus teliti dalam
memilih fitur-fitur yang digunakan untuk bertransaksi, yang

diyakini akan mengamankan uangnya serta fitur-fitur tersebut
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memudahkan dalam bertransaksi. Kemudahan memberikan
dampak positif yang mampu menentukan minat masyarakat untuk
menggunakan fitur yang ada pada BSI Mobile. Dengan demikian
keyakinan individu terkait faktor kemudahan menjadi faktor
penting yang tidak secara langsung mempengaruhi minat seseorang
atau masyarakat dalam menggunakan fitur tersebut.

. Faktor-Faktor Kemudahan Teknologi

Ada beberapa faktor-faktor kemudahan teknologi yaitu:

1) Faktor pertama adalah pengguna akan dapat menggunakan
teknologi dengan lebih mudah jika teknologi tersebut dirancang
dengan baik dan sering digunakan.

2) Faktor kedua adalah reputasi teknologi. Jika teknologi memiliki
reputasi atau gambaran yang baik maka pengguna akan lebih
yakin dan percaya bahwa teknologi tersebut bermanfaat.

3) Faktor ketiga adalah ketersediaan jaringan pendukung yang
mempengaruhi pengguna tentang seberapa luas jaringan
pengguna teknologi.

Indikator Kemudahan

Indikator kemudahan yang digunakan (Davis, 1989) yaitu
sebagai berikut:

1) Mudah dipelajari (easy to learn), artinya seseorang dapat
belajar mengoperasikan teknologi dengan mudah. Fitur-fitur
yang teradapat pada BSI Mobile dapat dipelajari dengan mudah
oleh nasabah merupakan tanda bahwa teknologi mudah
digunakan.

2) Dapat dikontrol (controllable), seseorang dapat dengan mudah
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile sesuai yang
diinginkan menjadi tanda bahwa teknologi tersebut mudah
digunakan.

3) Jelas & dapat dipahami (clear & understandable), seseorang

merasa suatu teknologi jelas dan dapat dipahami. Dimana
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nasabah merasa bahwa fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile
jelas dan dapat dipahami menjadi tanda bahwa teknologi
tersebut mudah digunakan.

4) Fleksibel (flexible), seseorang yang merasa interaksinya
terhadap teknologi bersifat fleksibel. Dimana nasabah merasa
dengan menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile
bersifat fleksibel merupakan indikasi bahwa teknologi tersebut
mudah untuk digunakan.

5) Mudah digunakan (easy to use), seseorang yang merasa bahwa
teknologi mudah dipakai atau digunakan. Dimana nasabah
merasa fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile mudah dalam
operasionalnya (Robaniyah & Kurnianingsih, 2021).

4. Persepsi Keamanan
a. Pengertian Persepsi Keamanan

Keamanan adalah kemampuan untuk menyimpan atau
mengendalikan informasi berupa data pribadi atau data perusahaan
nasabah terhadap kejahatan dunia maya. Keamanan merupakan
suatu keadaan dimana nasabah merasa dilindungi dari kejahatan
dan pencurian data yang merugikan nasabah sehingga nasabah
percaya untuk menggunakan mobile banking. Keamanan
merupakan hal penting dalam sebuah sistem informasi (Kamarudin
et al.,, 2022). Keamanan membuat nasabah merasa yakin bahwa
kerahasiaan data pribadinya terjamin pada saat bertransaksi. Pihak
bank harus menyediakan teknologi keamanan yang sesuai standar,
sehingga data para nasabah tidak mudah dicuri dan disalahgunakan

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab (Islamy et al., 2023).

Keamanan merupakan upaya untuk memberikan rasa aman
dan percaya diri kepada individu atau masyarakat untuk
menggunakan suatu fitur. Keamanan dipercaya bahwa informasi
pribadi nasabah tidak dapat dilihat oleh pihak lain, karena

informasi nasabah sudah disimpan dan tidak dapat diambil oleh
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pihak manapun. Sehingga nasabah dapat memiliki rasa
kepercayaan untuk menggunakan suatu teknologi yang sudah
terjamin tingkat keamanannya. Keamanan dalam Mobile Banking
berkaitan dengan terjaminnya dana atau data nasabah dari sisiko
kehilangan atau pencuriaan saat melakukan transaksi. Jadi ketika
suatu fitur sudah teruji keamanannya, maka masyarakat juga akan
berminat untuk menggunakan fitur tersebut.

. Aspek-Aspek Keamanan Teknologi

Ada beberapa aspek yang ada dalam keamanan teknologi
diantaranya yaitu:

1) Autgentication, yaitu memverifikasi sebuah sistem akan
mengenali apakah pengakses data adalah orang yang memiliki
hak akses atau tidak.dalam keamanan di perbanakn banyak
metode autgentication seperti PIN, OTP, face detection
maupun autentikasi 2 arah.

2) Integrity, adalah keamanan, dimana data tidak bisa diganti,
dibuat atau dihapus tanpa adanya proses otoritas. Integrity
merupakan prinsip yang ditujukan untuk menjaga keakuratan
suatu informasi.

3) Non-repudiation, non-repudiation mengacu pada pengguna,
jadi pengguna tidak bisa menyangkal telah melakukan sebuah
transaksi.

4) Authority, adalah pesan dalam sistem jaringan yang tidak bisa
dimodifikasi atau diubah oleh pihak yang tidak mendapatkan
akses.

5) Confidentiality, adalah sebuah data yang hanya bisa diakses
olen orang yang memiliki hak dan infromasi yang ada
didalamnya bersifat rahasia atau usaha dalam perlindungan
informasi dari akses yang tidak sah.

6) Privacy, memastiakn atau perlidungan bahwa data atau

informasi pribadi tetap aman dari jenis permasalahan digital.
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7) Availability, adalah ketersediaan yang mengacu pada kesiapan
informasi pada saat diperlukan.
8) Acces control, adalah aspek yang mengacu atau merujuk pada
pengaturan akses informasi (Kusuma & Nasution, 2022).
c. Indikator Keamanan

Beberapa indikator keamanan menurut Raman Arasu dan
Viswanthan dalam (Kamarudin et al., 2022) adalah:

1) Aman
2) Terjamin Keamanannya
3) Informasi akurat
4) Menjaga data pribadi nasabah
5) Melindungi transaksi
6) Aman dan nyaman saat bertransaksi
7) Keamanan sesuai harapan
5. Persepsi Kepercayaan
a. Pengertian Persepsi Kepercayaan

Kepercayaan merupakan keyakinan dalam keandalan dan
integritas yang dimiliki seseorang dengan mitranya. Secara umum
kepercayaan dapat dilihat ebagai aspek mendasar bagi keberhasilan
suatu hubungan. Kepercayaan merupakan hal yang penting yang
mendorong nasabah untuk menggunakan layanan mobile banking
(Yuniati et al., 2022). Kepercayaan pengguna tidak timbul dari
proses yang sebentar, kepercayaan akan timbul setelah melalui
berbagai proses dan apabila kepercayaan sudah terbentuk, maka
akan ada usaha untuk membina hubungan yang baik atau berminat
untuk menggunakan teknologi tersebut.

Dalam penggunaan fitur yang ada pada mobile banking,
mayoritas pengguna tidak menyadari risiko yang terkait dengan
keamanan dan kerahasiaan, sebaliknya pengguna hanya percaya
bahwa bank telah menangani keamanan dan kerahasiaan dengan

baik meskipun mereka tidak menyadari seperapa kuat
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perlindungannya. Dengan demikian salah satu hal yang penting

untuk mendorong pengguna dalam menggunakan fitur yang ada di

mobile banking adalah kepercayaan.

. Faktor pembentuk kepercayaan

Faktor yang membentuk kepercayaan seorang terhadap
yang lain ada yaitu, yaitu:

1) Kemampuan (Ability), kemampuan mengacu pada kompetensi
dan Kkarakteristik teknologi dalam mempengaruhi dan
mengorotisasi wilayah yang spesifik.

2) Kebaikan hati (Benevolence), merupakan kemauan teknologi
dalam memberikan kepuasan yang saling menguntungkan
antara teknologi dan penggunanya. Benevolence meliputi
perhatian, empati, keyakinan dan daya terima.

3) Integritas (Integrity), integritas berkaitan dengan karakteristik
teknologi dalam menjalannkan tugasnya. Informasi yang
diberikan kepada pengguna apakah sesuai dengan fakta atau
tidak (Putra, 2021).

Indikator Kepercayaan

Terdapat beberapa indikator kepercayaan yang digunakan
dalam penelitian (Nurdin, 2020) sebagai berikut:

1) Kehandalan, artinya kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan kepada nasabah dengan segera, akurat dan
memuaskan.

2) Kepedulian, merupakan sikap empati yang tinggi yang dapat
dirasakan pihak bank mampu memberikan solusi permasalahan
nasabahnya.

3) Kredibilitas, artinya penyelenggaraan mekanisme operasional
transaksi elektronik perbankan yang jujur dan dapat dipercaya
(Nurdin, 2020).
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6. Persepsi Manfaat
a. Pengertian Persepsi Manfaat
Menurut Jogiyanto (2007) manfaat penggunaan merupakan
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. Menurut
Davis (1989) manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan
menigkatkan kinerjanya dalam bekerja, artinya bahwa adanya
manfaat dari fasilitas internet banking akan mampu meningkatkan
produktivitas kinerja bagi orang yang menggunakan fasilitas
tersebut (Artina, 2021). Seseorang mengggunakan teknologi untuk
mengaharapkan manfaat yang diterimanya serta membantunya
dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan efektif dan efisien.

Semakin besar manfaat yang diterima, seseorang akan

menggunakan teknologi tersebut. Manfaat penggunaan teknologi

dapat diketahui berdasarkan kepercayaan pengguna pada saat
memutuskan penrimaan teknologi informasi dengan dasar
kepercayaan bahwa penggunaan teknologi informasi tersebut
memberikan manfaat banyak bagi penggunanya.
b. Indikator Manfaat

Indikator manfaat atau kegunaan (perceived usefulness)
menurut Yang dalam(dalam Sibuea et al., 2021) adalah sebagai
berikut:

1) Mempermudah transaksi, merupakan suatu kondisi dimana
kegiatan yang dilakukan lebih mudah dari biasanya.

2) Mempercepat transaksi. Merupakan suatu kondisi dimana
proses transaksi dapat dilakukan dengan waktu yang cepat dari
sebelumnya.

3) Memberikan pengetahuan, merupakan suatu kondisi dimana
seseorang menjadi lebih tau tentang teknologi tersebut.



28

7. Persepsi Minat
a. Pengertian Persepsi Minat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat
adalah kecenderungan hati yang sangat tinggi tehadap sesuatu,
gairah, dan keinginan. Minat adalah kehendak, keinginan atau
kesukaan (Nurdin, 2020). Menurut Jogiyanto (2011) minat adalah
suatu keinginan atau minat seseorang untuk melakukan suatu
perilaku tertentu. Minat berhubungan dengan perilaku-perilaku
atau tindakan-tindakan, akan tetapi minat dapat berubah menurut
waktu. Menurut Setyono (2011) minat ulang melakukan transaksi
pada BSI Mobile dapat diartikan frekuensi (seberapa sering)
nasabah menggunakan fasilitas-fasilitas yang disediakan piak bank
dalam bertransaksi secara online melalui layanan electronic
banking (Badaruddin & Risma, 2021).

Minat merupakan kecenderungan dalam diri individu untuk
tertarik pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek. Jika
seseorang tertarik terhadap produk yang ada didalam bank tersebut,
artinya ia tertarik untuk menggunakannya (Harahap & Indrawati,
2022). Dari rasa minat, maka akan calon nasabah akan tertarik
untuk menggunakan produk tersebut. Apabila teknologi tersebut
bernilai atau bermanfaat bagi masyarakat maka akan berminat
untuk menggunakan teknologi yang memberikan kelancaran dan
kepuasan, seperti menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile apabila menurut masyarakat hal merupakan hal yang
menarik dan memberikan kepuasan maka seseorang atau
masyarakat akan cenderung memiliki  keinginan  untuk
menggunakannya. Ada banyak faktor yang dapat menarik minat
seseorang atau masyarakat untuk menggunakan suatu fitur yang
dapat menarik minat masyarakat untuk menggunakan fitur tberbagi
ziswaf pada BSI Mobile yang disediakan oleh Bank Syariah

Indonesia secara khususnya. Beberapa diantaranya yaitu
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kemudahan, keamanan, kepercayaan dan manfaatnya (Islamy et al.,
2023).
b. Faktor Penyebab Timbulnya Minat

Menurut Crow yang dikutip leh Edy dan Neneng, ada tiga
faktor penyebab timbulnya suatu minat, yaitu:
1) Dorongan dari individu
2) Motif sosial
3) Faktor emosional.

Minat seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua
macam, yaitu shared value dan communication. Shared value (nilai
lebih), merupakan perilalku konsumen lebih dipengaruhi oleh
pengaharapan untuk menbcapai sesuai yang diinginkan, pemilihan
tersebut karena konsumen mengharapkan hasil yang baik.
Sedangkan Commucation (komunikasi) diartikan sebagai proses
penyampaian informasi, dimana semakin tinggi informasi yang
disampaikan maka akan semakin besar juga pengaruh yang akan
diterima (Junaedi & Neneng, 2023).

c. Indikator Minat

Adapun indiktor dari minat menggunakan menurut Davis

(1989), adalah sebagai berikut:

1) Akan bertransaksi

2) Akan merekomendasikan

3) Akan terus menggunakan (Fatonah & Hendratmoko, 2020).

8. Fitur Berbagi Ziswaf
Sebagai Bank Syariah di Indonesia, Bank Syariah Indonesia (BSI)

dalam mendukung optimalisasi pengelolaan zakat, infag, sedekah dan
wakaf menyediakan aplikasi yang terdapat dalam BSI Mobile. Dengan
adanya menu berbagi ziswaf akan mempermudah nasabah yang akan
menyalurkan zakat, infag, sedekah dan wakaf untuk yang

membutuhkan. Bank Syariah Indonesia menjalin hubungan mitra
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dengan beberapa pengelola zakat seperti Baznas, Dompet Dhuafa,
Laznas BSM Umat, dan Rumah Zakat (Srikandi et al., 2022).

Zakat berarti berkah, tumbuh, bertambah, berkembang, bersih,
suci, baik, terpuji, diimani sebagai salah satu rukun Islam oleh umat
muslim yang bersumber wahyu Allah dan sunah Rasul. Di Indonesia
zakat didefinisikan dengan resmi melalui undang-undang sebagai harta
yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang memiliki
orang muslim sesuai dengan ketentuan agama islam untuk diberikan
kepada yang menerimanya. Jadi zakat merupakan harta yang
dikeluarkan secara ikhlas sesuai dengan tuntunan agama dengan tujuan
bukan hanya mensucikan harta dan jiwa, tetapi untuk mensejahterakan
umat baik didunia dan akhirat (Alivian et al., 2023).

Infaq adalah pemberian atau sumbangan harta selain zakat untuk
kebaikan. Sedangkan menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan zakat, infag didefinisikan sebagai harta yang
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk
kemaslahatan umum (Hadi, 2020). Infaq berbeda dengan zakat, infaq
tidak mengenal hisab atau jumlah harta yang ditentukan secara hukum,
sedangkan infaq tidak harus diberikan kepada mustahik tertentu,
melainkan kepada siapapun misalnya kerabat, anak yatim, orang
miskin atau orang-orang yang dalam perjalanan.

9. BSI Mobile
a. Pengertian BSI Mobile

BSI Mobile adalah suatu sistem layanan melalui aplikasi
mobile banking menggunakan koneksi data internet yang mampu
digunakan kapan dan dimana saja. BSI Mobile merupakan fasilitas
yang disediakan Bank Syariah Indonesia agar bisa memiliki akses
ke rekening tabungan dan melakukan transaksi online (Suhayati et
al., 2022). Mobile baking ini bisa diakses kapan saja dan dimana
saja melalui perangkai smarphone. BSI mobile sama seperti mobile

banking bank lainnya, yang menawarkan berbagai fitur yang
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memudahkan nasabah melakukan pengecekan rekening, hingga

melakukan pembayaran.

1)
2)
3)

4)

. Manfaat BSI Mobile

Mempercepat transaksi pembayaran

Memberikan keuntungan tambahan saat melakukan transaksi
Memberikan rasa aman ketika sedang melakukan transaksi
pembayaran

Meningkatkan efisien dalam melakukan transaksi pembayaran

Fitur yang ada di BSI Mobile

Fitur-fitur yang ada di BSI mobile serta kegunaanya

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Info rekening, fitur ini dimaksudkan agar nasabah bisa
melakukan pengecekan terhadap segala informasi yang
berkaitan tentang transaksi di rekening.

Transfer, fitur ini mempermudah nasabah untuk mengirim dana
ke rekening BSI atau rekening bank lain tanpa perlu ke ATM
atau ke bank. Pada BSI mobile transfer tersedia selama 24 jam
melalui SKN/kliring.

Pembayaran, fitur ini mempermudah nasabah untuk melakukan
segala pembayaran kebutuhan harian atau bulanan dimana dan
kapan saja.

Berbagi, fitur ini mempermudah nasabah untuk menyalurkan
zakat, infag, wakat dan shodagoh dimana dan kapanpun mereka
akan ingin melakukan berbagi. Terdapat sebah kalkulator yang
dapat menghitung dengan akurat jumlah zakat yang perlu
disishkan berdasarkan pendapatan mereka.

Buka rekening, dengan fitur ini masyarakat dapat membuka
rekening secara online menggunakan aplikasi BSI Mobile.
Dengan proses yang cukup mudah dengan persyaratan yang
minimal seperti, KTP, NPWP, dan foto selfi bersama KTP.
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7)

8)

9)
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Top Up, semakin banyak dompet digital saat ini seperti,
ShopeePay, GoPay, OVO, LinkAja dan sebagainya. Hampir
setiap orang memeiliki salah satu dari segala jenis dompet
digital. Untuk menambah saldo yang ada di dompet digital,
pengguna BSI Mobile dapat melakukannya mellaui fitur Top
Up.

Pembelian, keperluan sehari-hari yang semkain banyak seperti
pulsa dan paket data. Pengguna BSI Mobile dapat
melakukannya dengan mudah kapan saja dan dimana saja
dengan fitur pembelian dari BSI mobile.

QRIS, QRIS merupakan suatu sistem yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia (Bl) untuk pembayaran. Dengan
memanfaatkan teknologi QR Code, pembayaran menjadi lebih
mudah dan cepat.

E-Mas, fitur yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna BSI
mobile untuk membeli emas dengan hitungan rupiah atau gram.
Minimal pembelian adalah 0,05 gram dan maksimal ~ Rp100
juta perhari. Tidak hanya membeli tetapi pengguna juga bisa

menjualnya secara langsung atau memilih ditarik secara fisik.

10) Tarik tunai, fitur yang ada di BSI mobile dengan nama tarik

tunai. Penarikan bisa dilakukan dengan minimal Rp50.000.

11) Layanan Islami, sebagai bank syariah terbesar di Indonesia,

kini Bank syariah Indonesia (BSI) tidak hanya memberikan
layanan dalam hal transaksi keuangan, tetapi juga menyediakan
layanan bagi pengguna atau nasabah yang ingin melakukan
ibadah dimana saja dan kapan saja melalui layanan islami.
Dilayanan islami nasabah bisa membaca Juz Amma, menghafal
Asmaul Husna, mempelajari hikma-hikmah tentang keunagan
sesuai syariat islam dan layanan pengingat waktu sholat beserta
arah kiblat.
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C. Landasan Teologis

1. Kemudahan dalam Perspektif Islam
Kata mudah dalam Al-Qur’an berasal dari kata hayyin dan yasir
yang memiliki arti mudah, namun asal dari 2 kata tersebut bukan
mudah melainkan dekat dan hina. Selain itu, konsep mudah juga
mencakup arti ringan yang diungkapkan dalam Al-Qu’an dengan kata
khafif beserta variasi bentuknya. Sedangkan memurut istilah, mudah
dapat disandingkan dengan kata-kata lain seperti “ringan”. Dalam
Kamus Bahasa Indonesia (KBBI), “ringan” merujuk pada sesuatu yang
tidak memiliki beban besar, memiliki yang sedikit, sederhana untuk

dilakukan dan mudah untuk dipahami.

BSI Mobile memberikan layanan untuk memberikan kemudahan
kepada orang lain dalam penggunanya. Memberikan kemudahan
kepada orang lain sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat
Al-lIsra ayat [17]:7 yalitu:

L8355 13 581 285 51 1300 Hi big WKLY s (s &)

(i 1506 6 15705 850 31 6315 S Gttt 51005

Artinya: “jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka(kejahatan) itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan)
yang kedua (kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan
muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana

musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk
membinasakan sehabis-habsinya apa saja yang mereka kuasai ”.

Berdasarkan ayat diatas menunjukan bahwa memberikan
kemudahan kepada orang lain, semuanya akan kembali untuk
kebaikan diri kita sendiri. Jadi kemudahan penggunaan mampu
mengurangi usaha seseorang baik waktu maupun tenaga untuk
mempelajari sistem atau teknologi karena individu yakin bahwa
sistem tersebut mudah dipahami, sehingga masyarakat akan dengan
mudah melakukan transaksi fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

Kemudahan dalam fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile adalah dapat
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dengan mudah dipelajari, mudah digunakan, jelas dan dapat dikontrol.
Jadi semakin mudah suatu teknologi dalam menggunakannya maka
akan semkain meningkat juga penggunakan dalam teknologi tersebut.
Keamanan dalam Perspektif Islam

Islam merupakan agama yang sempurna yang terdapat segala
aspek kehidupan manusia, didalamnya terdapat hukum-hukum politik,
tata negara, ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, umat
Islam dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya selalu berlandasan
pada Al-Qu’an dan Sunnah (Munawwaroh, 2019). Keamanan erat
dikaitkan dengan usaha menjaga sesuatu dari hal yang membahayakan
atau merugikan. Dalam pandangan Islam, keamanan dijelaskan pada
tujuan syariat Islam yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta. Segala bentuk yang mengambil, mengubah atau mengakses
informasi seseorang tanpa persetujuan orang tersebut dianggap
melanggar privasi yang merupakan kejahatan dunia maya (Habibi &
Liviani, 2020). Sedangkan dalam Islam, privasi seseorang telah diatur

yakni seperti yang terdapat pada Q.S An-Nur Ayat 27 yang berbunyi:

5 0505 Al e 13alads \pastind 55 005 8 B3 5B Y sl il gl
535% 2S04 33

”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi
salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar
kamu selalu ingat”. (QS An-Nur: 27).

Islam menganjurkan kemanan sebagai prinsip asal kehidupan.
Meskipun manusia tidaklah seperti malaikat yang tidak pernah
melakukan kesalahan. Mereka melanggar batas-batas moral dan etika
serta menceroboh hak-hak orang lain tanpa sebab-sebab yang
munasabah. Setengah individu dan masyarakat terpaksa dikawal agar
individu dan masyarakat lain dapat hidup dalam suasana yang aman.
Keamanan dalam melakukan transaksi berbagi ziswaf pada BSI Mobile
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telah dijamin karena diawasi olen Bank Syariah Indonesia, Bank
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI).

Kepercayaan dalam Perspektif Islam

Sungguh, Allah memerintahkan untuk menjalankan berbagai
amanah yang dititipkan untuk diteruskan kepada pemiliknya. Beliau
juga memberimu untuk memutuskan perselisihan antar individu
dengan menggunakan keadilan. Dan itu adalah sebaik-baiknya nasihat
Allah sampaikan kepada umatnya dan memberi petunjuk kalian
kepadanya. Sesungguhnya Allah Maha mendengar dan Maha melihat
(Nurdin, 2020).

Kepercayaan tidak secara langsung dijumpai dalam Al-Qur’an,
akan tetapi didasakan pada konsep menjaga rahasia kepada manusia
yang telah diperintahkan oleh Allah SWT. Adapun dalilnya terdapat
dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat [4]: 58 yaitu:

IKE of W7 s a8 1315 QAT () 2l 15355 of 8k i &y

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila mendapatkan hukum diantara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”

Sesungguhnya Allah SWT memerintahkan untuk menunaikan

amanat yang berbeda-beda yang dapat dipercaya untuk disampaikan
kepada pemilik, maka janganlah kalian memutuskan perkara diantara
manusia dengan dasar keadilan dan obyektif, apabila memutuskan
permasalahan diantara mereka. Dan itu merupakan sebaik-baiknya
nasehat yang telah Allah sampaikan dan memberi petunjuk kepadanya.
Sesuangguhnya Allah maha mendengarkan ucapan-ucapan, meneliti

seluruh perbuatan kalian lagi Maha Melihat (Arrasyid et al., 2023).
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Ayat ini bersifat umum, sehingga amanah diartikan sebagai
kepercayaan. Dalam semua proses bisnis, kepercayaan menjadi kunci
utama dalam lingkungan online maupun offline. Kepercayaan
dibangun dengan saling mengenal secara baik, ada proses ijab-qobul,
material dan lainnya. Para pelaku bisnis selain itu diproteksi secara
horizontal oleh hukum-hukum yang diproteksi secara vertikal secara
norma, nilai dan etika yang dianut oleh para pelaku bisnis. Dalam
dunia online, tumbuh rasa keharmonisan antara ketika aspek diatas
dipadukan dengan mekanisme pembangun kepercayaan secara total
dalam proses keseluruhan (Nurdin, 2020). Kepercayaan dalam
menggunakan fitur bebagi ziswaf yang ada pada BSI Mobile ada
masyarakat percaya bahwa bank telah menangani keamaan dan

kerahasiaan dengan baik.

. Manfaat dalam Perspektif Islam

Manfaat dalam Islam diartikan sebagai sejauh mana seseorang
menyakini bahwa apabila mengggunakan sebuah sistem tersebut
memberikan manfaat bagi mereka. Hal ini sama berlaku untuk Allah,
karena Allah menciptakan segala sesuatu dengan pasti mengandung
manfaat didalamnya, sebagai mana dinyatakan dalam Q.S Ali-

Imron:191 yang berbunyi:
,ozg, e iaizg 4 es %03 % . o ois \og zoshg sim b1 2% o8
2o Dl gl 8 055an; e s (e5 13585 LB Al 035 Gl
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang pencipataan langit dan bumi (seraya berkata):
“Yaa Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (QOS.
Ali-Imran:191)

Berdasarkan ayat diatas dapat diartikan bahwa semua yang Allah

SWT ciptakan tidak terjadi tanpa alasan, melainkan memiliki tujuan
yang dapat memberikan manfaat. Hal yang sama juga berlaku dalam

pencipataan inovasi teknologi seperti penggunaan fitur berbagi ziswaf
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sehingga dapat memberikan manfaat kepada mereka yang berhak
diberikan manfaat tersebut.
5. Minat dalam Perspektif Islam

Minat dalam perspektif Islam adalah Al-Qur’an dalam bagian
utama dari Surah Al-Alaq yang berarti “Bacalah”, mengajarkan kita
untuk membaca, pentingnya membaca tidak hanya membaca buku
namun juga seluruh sudut pandang apakah itu meneliti sehingga kita
bisa memahami apa yang benar-benar menarik minat dalam hidup ini.
Minat adalah kondisi dimana seseorang tertarik pada suatu hal dan
memeiliki keinginan untuk memperdalam pemahaman, mengetahui
lebih banyak serta membuktikan kemampuannya. Sebagaimana

dinyatakan dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra Ayat 84 yang berbunyi:
it 5281 58 58 o1 43 lfia S g 3 0B

Artinya: “tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-
masing”. Maka Tuhanmu lebih mengatahui siapa yang lebih benar
jalannya”.

Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa minat adalah suatu proses

kejiwaan yang bersifat abstrak yang dinyatakan oleh seluruh kedaan
aktivitas, ada objek yang dianggap bernilai sehingga diketahui dan
diinginkan. Hal yang sama juga seperti mengetahui akan fitur berbagi
ziswaf yang memiliki banyak manfaat sehingga mendorong
masyarakat untuk menggunakan fitur tersebut.
D. Kerangka Pemikiran
Untuk mempermudahn pembaca dalam memahami hubungan pada
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), maka peneliti dalam
penelitian ini menggambarkan kerangka berpikir sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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E. Rumusan Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara dari rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah tersebut sudah dinyatakan dalam
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2019).
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Masyarakat Purwokerto
Utara Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile
Kemudahan penggunaan memberikan indikasi bahwa suatu

sistem dirancang untuk memudahkan penggunaan dan tidak
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menyulitkan. Kemudahan dapat mendorong seseorang untuk menerima
dan menggunakan sebuah sistem tersebut. Jika seseorang merasa
bahwa suatu teknologi baru dapat digunakan dengan mudah maka akan
mempengaruhi keputusan untuk menggunakannya, sebaliknya dirasa
teknologi tersebut susah digunakan maka akan memutuskan untuk
tidak menggunakannya (Jogiyanto, 2007).

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu mengenai pengaruh efisiensi, keamanan dan kemudahan
terhadap minat nasabah bertransaksi menggunakan mobile banking
(Mukhtisar et al., 2021), menunjukan bahwa variabel kemudahan
berpengaruh  terhadap variabel minat nasabah bertransaksi
menggunakan mobile banking. Selanjutnya hasil dari penelitian yang
berjudul pengaruh kemudahan dan kualitas informasi terhadap minat
mahasiswa dalam penggunaan layanan m-banking pada bank syariah
(Nurajizah & Sari, 2023), menunjukan bahwa variabel kemudahan
berpengaruh  secara signifikan terhadap minat penggunaan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat dibentuk
hipotesis sebagai berikut:

H1l: Kemudahan secara parsial berpengaruh terhadap minat
masyarakat Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi
ziswaf pada BSI Mobile.

. Pengaruh Keamanan terhadap Minat Masyarakat Purwokerto
Utara Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile

Keamanan adalah kemampuan untuk melindungi atau mengelola
informasi data diri ataupun data bisnis nasabah dari tindak jahat dunia
maya, pencurian online serta sabotase data online. Semakin kuat
sistem keamanan yang terdapat pada mobile banking, maka minat
nasabah dalam menggunakan sistem tersebut juga semakin tinggi
(Kamarudin et al., 2022).

Dalam penelitian yang berjudul pengaruh kemudahan,

keamanan, manfaat dan kepercayaan terhadap kepuasan nasabah dalam
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menggunakan BRImo di Kota Semarang (Shafira et al., 2023),
menunjukan bahwa variabel keamanan dari penggunaan BRImo secara
persial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah di Kota
Semarang. Selanjutnya hasil dari penelitian yang berjudul pengaruh
faktor kemudahan, keamanan dan resiko terhadap kepuasan nasabah
dalam menggunakan mobile banking (Kamarudin et al., 2022),
menunjukan bahwa variabel keamanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan nasabah dalam menggunakan mobile
banking. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
dibentuk hipotesis sebagai berikut:

H2: Keamanan secara parsial berpengaruh terhadap minat
Masyarakat Purwokerto Utara menggunakan fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile.

. Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat Purwokerto
Utara Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf Pada BSI Mobile.

Trust adalah kepercayaan yang diberikan dari pihak tertentu
dengan keyakinannya kepada seorang yang dipercaya akan
melaksanakan kewajiban dengan baik seperti harapannya. Membangun
kepercayaan nasabah dapat memberikan manfaa yang berarti dalam
hubungan antar nasabah dengan baik sehingga dapat meningkatkan
minat nasabah dalam penggunaan mobile banking (Shafira et al.,
2023).

Dalam penelitian yang berjudul pengaruh kepercayaan dan
risiko terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking (Kasman,
2021), menyatakan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking.
Selanjutnya penelitian terdahulu yang berjudul pengaruh kualitas
layanan, nilai nasabah, kepercayaan dan kepuasan terhadap loyalitas
nasabah pengguna layanan mobile banking syariah (Astuti et al.,
2020), menyatakan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh positif

dan tidak signifikan terhadap loyalitas nasabah. menyatakan bahwa
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variabel kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan mobile banking. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan maka dapat dibentuk hipotesis sebagai
berikut:

H3: Kepercayaan secara parsial berpengaruh terhadap minat
masyarakat Purwokerto Utara menggunakan fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile.

. Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Masyarakat Purwokerto
Utara Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile.

Manfaat adalah tingkat dimana seseorang berfikir bahwa
menggunakan suatu sistem akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat
diyakini dapat diperoleh apabila menggunakan teknologi informasi.
Semakin besar manfaat penggunaan suatu teknologi tersebut, maka
akan meningkatkan minat dalam menggunakan suatu teknologi
(Nurdin, 2020).

Dalam penelitian yang berjudul pengaruh persepsi manfaat,
keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan
layanan mobile banking (Junaedi & Neneng, 2023), menyatakan
bahwa variabel manfaat berpengaruh secara positif terhadap variabel
dependen minat. Selanjutnya penelitian terdahulu yang berjudul
keputusan nasabah menggunakan mobile banking dari sisi kemudahan,
manfaat dan kenyamanan (Dirwan, 2022), menyatakan bahwa variabal
manfaat berpengaruh secara positif terhadap keputusan mobile
banking. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
dibentuk hipotesis sebagai berikut:

H4: Manfaat secara parsial berpengaruh terhadap minat
masyarakat Purwokerto Utara menggunakan fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile.

. Pengaruh Kemudahan, Keamanan, Kepercayaan dan Manfaat
Terhadap Minat Masyarakat Purwokerto Utara Menggunakan
Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile
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Kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha.
Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi digunakan,
maka akan menggunakannya (Pranoto & Setianegara, 2020).
Keamanan adalah kemampuan untuk melindungi atau mengelola
informasi maupun data bisnis nasabah dari pihak jahat dunia maya,
pencurian serta sabotase data online. Semakin kuat sistem keamanan
yang terdapat, maka kepuasan nasabah juga akan semakin tinggi
(Shafira et al., 2023).

Kepercayaan = merupakan  kesediaan  individu  untuk
menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan risiko tertentu.
Kesediaannya ini muncul karena adanya pemahaman individu tentang
pihak lain yang didasarkan pada masa lalunya. Kepercayaan sebagai
kesediaan untuk membuat dirinya kedalam tindakan yang diambil oleh
pihak yang dipercaya yang didasarkan pada keyakinannya (Tobuhu et
al., 2022).

Manfaat didefinisikan sebagai sejaun mana seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan Kinerja dari
pekerjaannya (Pranoto & Setianegara, 2020). Manfaat diyakini dapat
diperoleh apabila menggunakan teknologi informasi. Semakin besar
manfaat penggunaan suatu teknologi tersebut, maka akan
meningkatkan minat dalam menggunakan suatu teknologi (Nurdin,
2020).

Dalam penelitian terdahulu yang berjudul pengaruh manfaat,
kepercayaan dan kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan
layanan mobile banking (Fernos & Alfadino, 2021), yang menyatakan
bahwa variabel manfaat, kepercayaan dan kemudahan memiliki
pengaruh positif serta signifikan terhadap minat nasabah menggunakan
layanan mobile banking. Penelitian terdahulu yang berjudul analisis
pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan keamanan

terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking (Pranoto &
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Setianegara, 2020), yang menyatakan bahwa variabel manfaat,
kemudahan dan keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah menggunakan mobile banking. Selanjutnya penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Edy & Neneng (2023) yang berjudul
pengaruh persepsi manfaat, keamanan dan kemudahan terhadap minat
nasabah menggunakan layanan Mobile Banking pada PT. Bank
Syariah Indonesia di Tangerang, yang menyatakan bahwa variabel
manfaat berpengaruh secara positif terhadap variabel dependen minat.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat dibentuk
hipotesis sebagai berikut:

H5: Kemudahan, keamanan, kepercayaan dan manfaat secara
simultan berpengaruh terhadap minat masyarakat Purwokerto

Utara menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Dimana
dalam metode kuantitatif ini merupakan metode penelitian yang diawali
dari sesuatu yang masih abstrak lalu difokuskan dengan suatu landasan
teori yang nantinya akan dirumuskan suatu jawaban sementara (hipotesis)
untuk selanjutnya diakukan pengujian sehingga dapat menuju pada
kejadian-kejadian yang bersifat konkrit. Sedangkan penelitian deskriptif
kuantitatif yaitu penelitian untuk mengukur nilai satu variabel atau lebih
secara mandiri (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini dilakukan utuk
mengetahui pengaruh kemudahan, keamanan, kepercayaan dan manfaat
terhadap minat masyarakat Purwokerto Utara menggunakan fitur berbagi
ziswaf pada BSI Mobile.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Purwokerto Utara
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari 24 Maret 2024 sampai 14 April
2024,
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu. Populasi bukan
hanya orang tetapi juga obyek dan benda-benda lain. Bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang ada, tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek
ini (Sugiyono, 2019).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat

Purwokerto Utara yang menggunakan aplikasi BSI Mobile.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel harus diambil dari populasi
yang benar-benar representif (mewakili) (Sugiyono, 2019).
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dengan cara sampel diambil tidak acak, sedangkan teknik
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu (Fauzy, 2019). Adapun kriteria dalam penelitian ini tersebut
meliputi:
a. Usia 20- 40 tahun
b. Berdomisili di Purwokerto Utara

c. Mempunyai aplikasi BSI Mobile dan menggunakannya.

Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui,
maka dalam penentuan sampel menggunakan rumus Wibisono dalam
Ridwan & Akdon (2013) yaitu:

n= (er;:-’-a )3 _ ({me}.(u,:s.})z _ 95&[2&

g 0,05

Sumber : (Nurul & Karim, 2021)

Keterangan:

N = Jumlah sampel

Za/2 = Tingkat kepercayaan 95% sebesar 1,96
c = Standar deviasi populasi

e = Tingkat kesalahan 5%

Jadi, hasil untuk sampel yaitu 96,04 yang peneliti bulatkan
menjadi 97 sampel. Ukuran minimum sampel untuk penelitian
deskriptif menurut Frankel dan Wallen adalah 100 (Fauzy, 2019).
Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis mengambil sampel untuk

penelitian ini adalah 100 responden.
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1. Variabel
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Variabel penelitian adalah segala sesuatu dalam bentuk apapun

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi dan kemudian ditarik kesimpulan atau variabel juga dapat

diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan

penelitian (Sugiyono, 2019). Variabel yang ada dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel

dependen (terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel independen dalam

penelitian ini yaitu: kemudahan (X1), keamanan (X2), kepercayaan
(X3) dan manfaat (X4).
b. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen atau bisa disebut dengan variabel

output,

kriteria, konsekuen atau variabel terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya

variabel bebas (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel dependen adalah minat ().

2. Indikator Penilaian

harus mudah digunakan dan mudah
untuk dioperasikan (Robaniyah &
Kurnianingsih, 2021)

Tabel 3.1
Variabel Indikator
No | Variabel Definisi Variabel Indikator
1. | Kemudahan | Kemudahan adalah ukuran dimana | a. Mudah dipelajari
seseorang menyakini bahwa dalam | b. Dapat dikontrol
menggunakan suatu teknologi dapat | c. Fleksibel
jelas  digunakan  dan  tidak | d. Mudah digunakan
membutuhkan banyak usaha tetapi | e. Jelas dan dapat

dipahami
(Robaniyah &
Kurnianingsih,
2021)
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Keamanan Keamanan adalah suatu keadaan | a. Aman
dimana nasabah merasa dilindungi | b. Terjamin
dari kejahatan dan pencurian data keamanannya
yang merugikan nasabah sehingga | c. Informasi akurat
nasabah percaya untuk | d. Menjaga data
menggunakan teknologi tersebut pribadi nasabah
sebagai sarana transaksi | e. Melindungi
(Kamarudin et al., 2022) transaksi

f. Aman dan nyaman
saat bertransaksi

g. Keamanan sesuai
harapan
(Kamarudin et al.,
2022).

Kepercayaan | kepercayaan adalah suatu keyakinan | a. Kehandalan
dari pihak dalam hubungan antara | b. Kepedulian
kedua belah pihak berdasarkan | c. Kredibilitas
keyakinan bahwa pihak yang (Nurdin, 2020)
dipercayakan  akan  memenuhi
segala kewajiban sesuai yang
diharapkan (Nurdin, 2020)

Manfaat Manfaat adalah tingkat dimana | a. Menjadi lebih
seseorang berfikir bahwa mudah
menggunakan suatu sistem akan | b. Menambah
meningkatkan ~ pekerjaan  atau pengetahuan
menguntungkan (Artina, 2021) c. Mempercepat

waktu (Sibuea et
al., 2021)

Minat Minat adalah  tindakan atau | a. Akan bertransaksi
keinginan nasabah untuk | b. Akan
menggunakan teknologi merekomendasikan
(Badaruddin & Risma, 2021) c. Akan terus

menggunakan
(Fatonah &
Hendratmoko,

2020)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh informasi yang relevan untuk
penelitian ini maka digunakan dua metode pengumpulan data yang

berbeda yaitu:

1. Kuisioner
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk mendapatkan suatu jawaban atau tanggapan
dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Peneliti
akan mengajukan beberapa pertanyaan dengan menyebarkan kuisioner
kepada masyarakat di Kecamatan Purwokerto Utara yang menjadi
sampel. Dalam mengukur minat menggunakan fitur ziswaf peneliti
menggunakan skala likert dimana skala likert adalah skala yang dapat
dipakai untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau
kelompok terhadap fenomena (Sugiyono, 2019). Untuk keperluan

analisis maka terdapat kategori jawaban sebagai berikut:

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Netral =3
Tidak Setuju =2
Sangat Tidak Setuju =1

Dengan menggunakan skala likert 5 tingkatan, responden lebih
mudah memahami dan memberikan respon terhadap pernyataan yang
diberikan. Lima tingkatan memberikan pilihan yang cukup untuk
mengekspresikan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka
secara jelas dan sederhana (Sugiyono, 2019).

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek
sendiri atau orang lain. Dokumentasi dapat diartikan sebagai tehnik

pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh
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lembaga-lembaga yang menjadi objek penelitian. Baik berupa prosedur
peraturan-peraturan laporan hasil pekerjaan yang diterbitkan di
lembaga yang menjadi objek penelitian (Yusra et al., 2021).
a. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer adalah data informasi dan dikumpulkan
secara langsung dari sumbernya atau data asli dalam karakter
dan tidak mengalami perlakuan statistik apapun. Pada
penelitian ini data primer didapatkan dari penyebaran kuisioner
kepada responden (Sari & Zefri, 2019)
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan secara
tidak langsung dari objek penelitian. Pada penelitian ini data
sekunder diperoleh dari jurnal, buku, internet dan website (Sari
& Zefri, 2019).
F. Analisis Data Penelitian
1. Teknik Analisis Data
Untuk mengolah data primer yang telah dikumpulkan melalui
kuisioner. Pada penlitian ini peneliti menganggap data memiliki
derajat ketelitian sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95%. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data menggunakan
uji statistik yaitu:
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Uji validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk
mengukur sasaran ukurnya. Dalam mengukur validitas
perhatian ditujukan pada isi dan kegunaan instrumen. Dalam
penelitian kuantitatif, validitas diuji dengan kuisioner yang
memiliki poin. Suatu instrumen dikatakan valid jika r-nitung > r-
tabel (Sugiyono, 2019). Dalam uji validitas kuisioner yang dapat

dikatakan valid apabila memenuhi kriteria:
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a) Apabila nilai rhiung > reaver, artinya item Kkuisioner dapat
dinyatakan valid.
b) Apabila rhitung < rtabel, artinya sistem kuisioner dianggap
tidak valid.
Dalam SPSS membandingkan nilai sig dengan
probabilitas 0,05
a) Jika nilai sig < 0,05 dan pearson correlation bernilai
positif, maka item kuisioner dinyatakan valid.
b) Jika nilai sig > 0,05 dan pearson correlation bernilai
negatif, maka item kuisioner dinyatakan tidak valid.
c) Jika nilai sig > 0,05, maka item kuisoner dinyatakan tidak
valid.
2) Uji Reliabilitas
Uji reabilitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah suatu kuisioner atau angket yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian dapat dikatakan reliabel
atau tidak (Nugraha, 2022). Berdasarkan pengambilan
keputusan dalam uji reliabilitas yaitu:
a) Apabila nilai dari Cronbch’s Alpha > 0,60 maka kuisioner
dikatakan reliabel.
b) Sebaliknya, apabila nilai Cronbch’s Alpha < 0,60 maka
kuisioner dikatakan tidak reliabel.
b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah mengetahui apakah
disribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi
normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng (bell
shaped), dengan menggunakan rumus kolmogorov-smirnov. Uji
kolmogorov-smirnov  digunakan untuk menguji apakah
distribusi data sampel sesuai dengan distribusi teoritis tertentu

atau tidak. Dengan perumusan pengujian yaitu:
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a) Jika nilai sig > a maka Ho diterima dan data berdistribusi
normal.
b) Jika nilai sig < a maka Ho ditolak dan data tidak
berdistribusi normal.
2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas berguna untuk melihat tingkat
kolerasi diantara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi linear berganda. Jika ada kolerasi yang tinggi di antara
variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistik
yang sering digunakan untuk menguji  gangguan
multikolinearitas adalah dengan variance inflation factor
(VIF). Penentuan megambilan keputusan yang diambil dari uji
ini yaitu, multikolinearitas terbentuk jika nilai r square = VIF >
nilai 10,00. Sengakan jika nilai r square = VIF < nilai 10,00,
makatidak terbentuk multikolinearitas (Umar, 2019).
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu ke pengamatan
ke pengamatan lainnya pada model regresi. Cara menemukan
heteroskedastisitas dengan melakukan uji- Glejser. Uji glejser
dengan cara meregresi nilai absolut residual dengan variabel
bebas. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan nilai thitung < ttanel maka
varian residual tidak mengandung gejala homoskedastisitas.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka bersifat
heteroskedastisitas (Ita Rahmawati, 2020).
c. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda adalah model regresi atau
prediksi yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau
indikator. Analisis yang bertujuan untuk menguji pengaruh

variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen
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(Nasution, 2021). Dalam penelitian yang akan dilakukan dengan
uji regresi berganda memiliki tujuan untuk dapat mengetahui
apakah terdapat pengaruh antara variabel Kemudahan (X1),
Keamanan (X2), Kepercayaan (X3), dan Manfaat (X4) terhadap

minat (Y). Model persamaan regresi berganda adalah:

Y1l = Minat

a = Konstanta

bl = Koefisiensi regresi untuk X1
b2 = Koefisiensi regresi untuk X2
b3 = Kaoefisiensi regresi untuk X3
b4 = Koefisiensi regresi untuk X4
X1  =Kemudahan

X2 = Keamanan

X3 = Kepercayaan

X4 = Manfaat

e = error

1) Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh antar masing-masing (persial) variabel
independent terhadap variabel dependent. Jika thitung > ttabel
maka hipotesis diterima. Sebaliknya, jika thitung < travel maka
hipotesis ditolak. Dan jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis
diterima, sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak
(Sa’adah, 2020). Pengujian Hipotesis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a) Kriteria Sifnifikansi
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini

ditentukan sebesar 0,05 dan tingkat kepercayaan atau
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reliabilitas ditetapkan sebesar 0,95. Dikatakan signifikan
jika nilai o < 0,05 (Sugiyono, 2019).

Tingkat Pengambilan Keputusan

Apabila thiung > twper dan nilai Sig < 0,05 maka variabel
independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen.

Apabila thiung < twper dan nilai Sig > 0,05 maka variabel
independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap

variabel dependen.

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F dipakai untuk melihat pengaruh variabel-variabel

independet secara keseluruhan terhadap dependent. Pengujian

ini dilakukan dengan membandingkan nilai fhitung dengan fravel.

(Sugiyono, 2019). Hipotesis pada penelitian ini antara lain:

a)

b)

Rumusan Hipotesis
Ha : B > 0 : Tedapat pengaruh secara simultan antara
kemudahan, keamanan, kepercayaan dan manfaat terhadap
minat masyarakat menggunakan fitur ziswaf pada BSI
Mobile.
Ho: B <0 : Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara
kemudahan, keamanan, kepercayaan dan manfaat terhadap
minat masyarakat menggunakan fitur ziswaf pada BSI
Mobile.
Dasar Pengambilan Keputusan

Apabila Fhiung > Fraver dan nilai Sig < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh secara
simultan antara kemudahan, keamanan, kepercayaan dan
manfaat terhadap minat masyarakat menggunakan fitur
ziswaf pada BSI Mobile.

Apabila Fhiung < Fraver dan nilai Sig > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak tedapat pengaruh
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secara simultan antara kemudahan, keamanan, kepercayaan
dan manfaat terhadap minat masyarakat menggunakan
3) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisiensi determinasi atau disimbolkan dengan (R Square
atau R kuadrat) yang memiliki mana sebagai sumbangan
pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar presentase (%) pengaruh keseluruhan variabel
independen yang digunakan (Xi23.) terhadap variabel
dependen (Y) (Sugiyono, 2019).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
1. Sejarah PT Bank Syariah Indonesia

PT Bank Syariah Indonesia Thk atau BSI merupakan
Perbankan Syariah yang ada di Indonesia berdasarkan hasil merger
dari tiga bank yaitu PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BRI Syariah,
dan PT Bank BNI Syariah yang diperkuat oleh dukungan Kementrian
BUMN untuk dapat bersaing di tingkat global. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha Bank Syariah
tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021.
Selanjutnya pada 1 Februari 2021, Presiden Joko Widodo meresmikan
kehadiran BSI.

Maka dengan diresmikannya BSI mempertegas bahwa
pemerintah Indonesia mengakselerasi kemajuan perekonomin baik
usaha dan iklim industri yang menggunakan sistem syariah di
Indonesia sebagai upaya untuk mendorong pengembangan Perbankan
Syariah untuk memberikan pelayanan yang lebih unggul mengingat
fakta bahwa sebagian besar penduduk di Indonesia menganut agama
muslim terbesar didunia. Selain itu juga, kehadiran BSI juga berperan
penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam
industri halal yang ada di Indonesia.

Penggabungan dari ketiga Bank Syariah ini memberikan
banyak kelebihan sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap,
jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih
baik. BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya Bank Syariah kebanggaan
umat, yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi
nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas.
Keberadaan BSI menjadi cermin wajah perbankan syariah di Indonesia
yang modern, universal dan memberikan kebaikan bagi segenap alam.
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2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia
a. Visi
“Top 10 Global Islamic Bank”
b. Misi
1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia
2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham.
3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta
terbaik Indonesia.
B. Karakteristik Responden
Untuk menjawab latar belakang masalah maka peneliti
memberikan karakteristik untuk responden yang akan dijadikan sampel
yang terdiri dari jenis kelamin, usia dan pekerjaan. Dengan masyarakat
Purwokerto Utara yang menggunakan BSI Mobile sebagai sampel
sejumlah 140 responden. Maka dapat diambil karakteristik responden.
Adapun karakteristik responden sebagai berikut:

1. Distribusi jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1
Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin | Jumlah (Jiwa) | Persentase
1. Laki-Laki 35 25%
2. Perempuan 105 75%
Total 140 100%

Jumlah responden perempuan lebih besar dibandingkan dengan

laki-laki, seperti yang ditujukan dalam tabel diatas, dengan jumlah 105

responden perempuan dengan persentase 75% dan 35 responden laki-

laki dengan persentase 25%.

2. Distribusi jumlah responden berdasarkan usia

Tabel 4.2

Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Usia

No

Usia (Tahun)

Jumlah (Jiwa)

Persentase

1.

20-25

126

90%

2.

26-30

12

9%
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3. [>30 2 1%
Jumlah 140 100%

Jumlah responden usia 20-25 tahun lebih besar dibandingkan
dengan responden usia lainnya. Seperti yang ditujukan dalam tabel
diatas dengan jumlah 126 responden usia 20-25 tahun dengan
persentase 90%, 12 responden dengan jumlah usia 26-30 tahun

sebesar 9% dan 2 responden dengan jumlah usia >30 tahun sebesar

1%.
3. Distribusi jumlah responden berdasarkan pekerjaan
Tabel 4.3
Distribusi Jumah Responden Berdasarkan Pekerjaan
No | Pekerjaan Jumlah (Jiwa) | Persentase
1. | Pelajar/Mahasiswa | 107 76%
2 PNS/TNI/POLRI 2 1%
3. | Pegawai Swasta 16 11%
4. | Pengusaha 2 1%
5. | Lainnya 13 9%
Jumlah 140 100%

Jumlah responden pekerjaan pelajar/mahasiswa lebih besar
dibandingkan dengan pekerjaan lainnya. Seperti yang ditujukan dalam
tabel diatas dengan jumlah 107 responden pekerjaan
pelajar/mahasiswa dengan perentase 76%, 16 responden dengan
pekerjaan pegawai swasta dengan persentase 10%, 2 responden
dengan pekerjaan PNS/TNI/POLRI dengan persentase 1%, 2
responden dengan pekerjaan pengusaha dengan persentas 1% dan 13
responden dengan pekerjaan lainnya dengan persentase 9%.

C. Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen Data
a) Uji Validitas
Validitas digunakan untuk mengatahui tingkat suatu
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila memenuhi nilai

validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen dengan nilai validitas
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rendah dinyatakan tidak valid. Jika nilai pada kolerasi variabel total
signifikan dengan masing-masing pertanyaan di bawah nilai
apabila alpha 0,05, maka disimpulkan bahwa variabel tersebut
valid. Penelitian ini mengggunakan rumus df = N-2 untuk mencari
nilai ranei. Jumlah responden dikurangi 2, jadi 140-2= 138 dan
sehingga nilai rianer sebesar 0,166. Hasil uji validitas dari 5 variabel
menggunakan SPSS 25 diperoleh hasil yaitu:
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Fhitung > I'tabel Sig. (2- | Ket
soal Mhitng | Ttabel Tailed)
n=140, < 0,05
df 0,05
Kemudahan | X1.1 0,669 0,166 0.000 Valid
(X1) X1.2 0.,712 0,166 0.000 Valid

X1.3 0.685 0,166 0.000 Valid

X1.4 0.663 0,166 0.000 Valid

X1.5 0,607 0,166 0.000 Valid

Keamanan X2.1 0,830 0,166 0.000 Valid

(X2) X2.2 0.796 0,166 0.000 Valid

X2.3 0.774 0,166 0.000 Valid

X2.4 0.798 0,166 0.000 Valid

X2.5 0.809 0,166 0.000 Valid

X2.6 0.789 0,166 0.000 Valid

X2.7 0.800 0,166 0.000 Valid

Kepercayaan | X3.1 0,768 0,166 0.000 Valid

(X3) X3.2 0.807 0,166 0.000 Valid

X3.3 0.756 0,166 0.000 Valid

X3.4 0.728 0,166 0.000 Valid

X3.5 0.858 0,166 0.000 Valid

Manfaat X4.1 0,715 0,166 0.000 Valid

(X4) X4.2 0.763 0,166 0.000 Valid

X4.3 0.731 0,166 0.000 Valid

X4.4 0.639 0,166 0.000 Valid

X4.5 0.744 0,166 0.000 Valid

Minat (Y) X1 0,658 0,166 0.000 Valid
Y2 0,701 0,166 0.000 Valid
Y3 0,701 0,166 0.000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah (Output SPSS 25, 2024)
Berdasarkan tabel 4.4 mendapatkan hasil bahwa variabel
kemudahan (X1), keamanan (X2), kepercayaan (X3), manfaat (X4)
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dan minat (Y) mempunyai kriteria valid untuk semua item
pertanyaan dengan rhitung > rtabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pertanyaan yang ada pada setiap variabel merupakan pertanyaan
yang valid dan dapat digunakan untuk penelitian.
b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur indikator dari
variabel yang berupa hasil kuisioner. Jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan konsisten atau konstan dari waktu ke waktu,
kuisioner dianggap reliabel. Reliabilitas dikatakan baik jika
memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berikut adalah hasil uji
reliabilitas dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Item Cronbach Alpha Keterangan
X1 0.867 Reliabel
X2 0.941 Reliabel
Xs 0.817 Reliabel
Xq 0.934 Reliabel
Y 0.774 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah (Output SPSS 25, 2024)

Dari tabel 4.5 diatas, terlihat bahwa nilai Cronbach Alpha
pada semua variabel baik Kemudahan (Xi), Keamanan (X2),
Kepercayaan (X3), Manfaat (Xs4) maupun Minat (Y), semuanya
memiliki Cronbach Alpha >0,60. Sehingga dapat dikatakan bahwa
semua pertanyaan yang ada dalam kuesioner merupakan
pertanyaan reliabel. Dengan demikian pertanyaan tersebut dapat
digunakan untuk penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi
normal atau tidak dan dilakukan melalui perhitungan dengan SPSS
25. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 25.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 140
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. 1.27402805
Deviation
Most Extreme Absolute .060
Differences Positive .036
Negative -.060
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Sumber: Data Primer yang Diolah (Output SPSS 25, 2024)

Pada perhitungan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov Asymp. Sig (2-tailed). Dari hasil uji
menunjukan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 yang artinya data
memiliki nilai residual yang terstandarisasi normal. Hal ini
menunjukan asumsi klasik berupa normalitas pada model ini sudah
terpenuhi.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah model
regresi ditentukan ada atau tidaknya kolerasi antar variabel bebas.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolenaritasnya, mengacu
pada nilai yang dipakai untuk menunjukan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.
Berikut adalah hasil uji multikoliearitas dengan menggunakan
bantuan SPSS 25.

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1| (Constant)

KEMUDAHAN 548| 1.826
KEAMANAN 564 1.773
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KEPERCAYAAN 508| 1.967
MANFAAT 547 1.829
Sumber: Data Primer yang Diolah (Output SPSS 25, 2024)

Dari  tabel diatas menunjukan hasil pengujian
multikolinieritas pada setiap variabel independen. Dapat dilihat
dari tabel diatas, apabila nilai VIF < 10 yakni kemudahan sebesar
1,826, keamanan sebesar 1,773, kepercayaan sebesar 1,967 dan
manfaat sebesar 1,829.

Sedangkan nilai tolerance dari setiap variabel independen
yakni > 0,10 terhadap variabel minat pada kemudahan sebesar
0,548, keamanan sebesar 0,564, kepercayaan sebesar 0,508 dan
manfaat sebesar 0,547. Atas dasar nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,10 secara keseluruhan variabel independen maka

model dikatakan tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas.

c) Uji Heteroskedasitas
Metode Glejser digunakan dalam penelitian ini. Proses ini
dilakukan dengan meregresi nilai residual absolut masing-masing
variabel independen. Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai
alpha (sig > 0,05) maka tidak mengandung gejala
heteroskedastilitas. Untuk melihat hasil dari uji heteroskedasitas,
berikut adalah hasil uji heteroskedasitas dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 25:
Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedasitas
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1[(Constant) 2.408 553 4.358/.000
KEMUDAHAN .016 .028 .063 .561|.576
KEAMANAN -.038 021 -.196 [-1.770.079
KEPERCAYAAN 010 .033 .036] .311].756
MANFAAT -.046 .032 -.1591-1.418.158

Sumber: Data Primer yang Diolah (Output SPSS 25, 2024)

Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi dari variabel
kemudahan sebesar 0,576, variabel keamanan sebesar 0,079,

variabel kepercayaan sebesar 0,756 dan manfaat sebesar sebesar
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0,158. Dari seluruh nilai signifikansi yang diperoleh pada masing-
masing variabel mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Sehingga bisa disimpulkan bahwasanya tidak terjadi masalah

heteroskedasitas pada model regresi yang digunakan.

3. Uji Hipotesis

a) Analisis Regresi Berganda

Aanlisis regresi berganda digunakan untuk mengatahui
apakah terdapat pengaruh suatu variabel dependen (Y) terhadap
dua atau lebih variabel independen (X) dan menunjukan hubungan
antara variabel dependen dan independen. Dalam penelitian ini
digunakan untuk mengatahui apakah terdapat pengaruh kemudahan
(X1), keamanan (X2), kepercayaan (Xs3) dan manfaat (X4) terhadap
minat (Y) secara bersama-sama adalah Y1 = a + b; X; + b, X,+
b;X; + b,X, + e. Berikut hasil persamaan berganda dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Er Beta T |Sig.
1| (Constant) 2.056 .862 2.385(.018
KEMUDAHAN .195 .044 .340| 4.419.000
KEAMANAN 173 .033 395 5.208.000
KEPERCAYAAN -.150 .049 -.241 -1.003

3.074

MANFAAT 214 .050 .327 | 4.256{.000

Sumber: Data Primer yang Diolah (Output SPSS 25, 2024)

Dari tabel diatas, diperoleh nilai koefisien variabel bebas
X1= 0,195, Xo= 0,173, X3= 0,150, Xs= 0,214 dengan konstanta
sebesar 2,056 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh
adalah:
Yl=a+ Xy + BoXot B3Xs + fuXy te
Y1 =2,056 +0,195X:+0,173X>+0,150X3+0,214X4 + €

Dimana;
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Y= Minat (Variabel Dependen)

o = Konstanta

B1 = Koefisiensi variabel kemudahan

B2 = Koefisiensi variabel keamanan

B3 = Koefisiensi variabel kepercayaan

B4 = Koefisiensi variabel manfaat

X1 = Kemudahan (Variabel Independen)

X2 = Keamanan (Variabel Independen)

X3 = Kepercayaan (Variabel Independen)

X4 = Manfaat (Variabel Independen)

e = Error

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (o) sebesar 2,056, menunjukan bahwa X;
(Kemudahan), X, (Keamanan), Xz (Kepercayaan), Xa
(Manfaat) kosntan atau tidak mengalami perubahan, maka
minat menggunakan yaitu bernilai 2,056.

b. Koefisien regresi X1 (Kemudahan) dari perhitungan berganda
didapat nilai koefisien B1 = 0,195. Selain itu, bisa diartikan
juga bahwa berpengaruh terhadap minat (Y) masyarakat
Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile.. Hal ini berarti setiap ada peningkatan
kemudahan sebesar 1 satuan maka minat (Y) akan mengalami
peningkatakan sebesar 0,195 dengan anggapan variabel X2, X3
dan X4 dianggap konstan.

c. Koefisien regresi X2 (Keamanan) dari perhitungan berganda
didapat nilai koefisien B2 = 0,173. Selain itu, bisa diartikan
juga bahwa berpengaruh terhadap minat (Y) masyarakat
Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile. Hal ini berarti setiap ada peningkatan

keamanan sebesar 1 satuan maka minat (YY) akan mengalami
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peningkatakan sebesar 0,173 dengan anggapan variabel X1,
X3 dan X4 dianggap konstan.

d. Koefisien regresi X3 (Kepercayaan) dari perhitungan berganda
didapat nilai koefisien p3 = 0,-150. Selain itu, bisa diartikan
juga bahwa pengaruh tetapi negatif terhadap minat ()
masyarakat Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile.. Hal ini berarti setiap ada
peningkatan kepercayaan sebesar 1 satuan maka minat (Y)
akan mengalami peningkatan sebesar 0,-150 dengan anggapan
variabel X1, X2 dan X4 dianggap konstan.

e. Koefisien regresi X4 (Manfaat) dari perhitungan berganda
didapat nilai koefisien 4 = 0,214. Selain itu, bisa diartikan
juga bahwa berpengaruh terhadap minat (Y) masyarakat
Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile.. Hal ini berarti setiap ada peningkatan
manfaat sebesar 1 satuan maka minat (YY) akan mengalami
peningkatakan sebesar 0,214 dengan anggapan variabel X1,
X2 dan X3 dianggap konstan.

b) Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh antar masing-masing (parsial) variabel
independen terhadap variabel dependent. Jika thitung > ttaver maka
hipotesis diterima. Sebaliknya, jika thiung < twner Maka hipotesis
ditolak. Dan jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima,
sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak (Sa’adah,
2020). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk mencari tiapel

dengan cara:(%:n—k—1), yaitu :(>2:140 — 4 — 1) = 0,025;

135. Sehingga twmner Yang diperoleh adalah 1,656. Berikut adalah
hasil uji parsial (uji t) dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
25.



65

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Er Beta t Sig.

1 (Constant) 2.056 .862 2.385 .018
KEMUDAHAN 195 .044 .340 4,419 .000
KEAMANAN 173 .033 .395 5.208 .000
KEPERCAYAAN -.150 .049 -241| -3.074 .003
MANFAAT 214 .050 327 4.256 .000

Sumber: Data Primer yang Diolah (Output SPSS 25, 2024)
Dari tabel 4.14 diatas hasil Uji Parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa
a. Variabel kemudahan (X1) memperoleh nilai thitung S€besar 2.385

dengan signifikan sebesar 0,000 yang artinya thiung lebih besar
dari twanel (2.385 >1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil dari
0,05 (0,000 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H1) diterima, yang berarti terdapat pengaruh dan
signifikan antara variabel kemudahan (X1) secara parsial
terhadap minat (Y) masyarakat Purwokerto Utara dalam
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

b. Variabel keamanan (X2) memperoleh nilai t niung Sebesar 5,208
dengan signifikan sebesar 0,000 yang artinya thiung lebih besar
dari twanel (5,208 >1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil dari
0,05 (0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua (H2) diterima, yang berarti terdapat pengaruh dan
signifikan antara variabel keamanan (X2) secara parsial
terhadap minat (Y) masyarakat Purwokerto Utara dalam
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

c. Variabel kepercayaan (X3) memperoleh nilai thiung Sebesar
-3.074 dengan signifikan sebesar 0,003 yang artinya thitung l€bih
besar dari twanel (-3.074 >1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil
dari 0,05 (0,003 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga (H3) diterima, yang berarti terdapat pengaruh
negatif dan signifikan antara variabel kepercayaan (X3) secara
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parsial terhadap minat (Y) masyarakat Purwokerto Utara dalam
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

d. Variabel manfaat (X4) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,256
dengan signifikan sebesar 0,000 yang artinya thiung lebih besar
dari twapel (4,256 >1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
keempat (H4) diterima, yang berarti terdapat pengaruh dan
signifikan antara variabel manfaat (X4) secara parsial terhadap
minat (Y) masyarakat Purwokerto Utara dalam menggunakan
fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

c) Uji Simultan (Uji F)

Uji F dipakai untuk melihat pengaruh variabel-variabel
independen secara keseluruhan terhadap dependen. Pedoman
pengambilan keputusan, yaitu jika ini dilakukan nilai Fhitung > Ftabel
dan nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh antara
variabel dependen terhadap variabel independen (Sugiyono, 2019).
Untuk mencari ftaver df (N1) = k -1 = 4-1 =3 dan df (N2) = n —k =
140 - 4= 136, sehingga diperoleh nilai Faner adalah 2,67. Berikut
hasil uji F dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.

Tabel 4.11 Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df | Mean Square| F Sig.
1 |Regression 268.354| 4 67.088 |42.885|.000
Residual 211.189|135 1.564
Total 479.543|139

Sumber: Data Primer yang Diolah (Output SPSS 25, 2024)

Dari hasil uji F pada tabel 4.15 diperoleh nilai fhitung Sebesar
42,885 dan f signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa
nilai fhiung lebih besar dari faver (42,885 > 2,67) dan nilai
signifikansi f kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Oleh karena itu
hipotesis kelima (H5) diterima. Hal ini menunjukan bahwa
variabel kemudahan (X1), keamanan (X2), kepercayaan (X3) dan
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manfaat (X4) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap
minat (Y) masyarakat Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi pengaruh keseluruhan variabel
independen yang digunakan (Xi23..) terhadap variabel dependen
(Y) (Sugiyono, 2019). Adjusted R Square ialah Kkoefisien
determinasi untuk mengatasi asumsi-asumsi yang mungkin timbul,
sehingga dapat mempengaruhi naik turunnya nilai-nilai berubah
akibat penambahan variabel atau perubahan ukuran sampel.
Berikut adalah hasil perhitungan koefisien determinasi (R?) dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7482 560 547 1.251
Sumber: Data Primer yang Diolah (Output SPSS 25, 2024)

Berdasarkan tabel 4.16 tersebut, nilai Adjusted R Square
sebesar 0,547 atau sebesar 54,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel kemudahan (X1), keamanan (X2), kepercayaan (X3) dan
manfaat (X4) secara bersama-sama menjelaskan 54,7% variasi atas
variasi minat. Sedangkan 45,3% kontinuitasnya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diperhatikan dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan,
keamanan, kepercayaan dan manfaat memberikan kontribusi dalam
menjelaskan minat. Namun selain variabel yang diteliti, terdapat
juga faktor lain yang mempengaruhi variasi minat masyarakat
Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada
BSI Mobile.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Masyarakat Purwokerto
Utara Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel kemudahan (X1) terhadap variabel minat ()
pada masyarakat Purwokerto Utara. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan hasil perhitungan yang menunjukan nilai thiung Sebesar 2.385
dengan signifikan sebesar 0,000 yang artinya thitung lebih besar dari tiabel
(2.385 >1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000 >
0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1)
diterima, yang berarti secara parsial variabel kemudahan (X1)
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel minat (Y) masyarakat
Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile.

Hasil yang menunjukan adanya pengaruh dan signifikan sehingga
menandakan masyarakat setuju bahwa kemudahan berpengaruh
terhadap minat menggunakan fitur berbagi ziswaf. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ainul, dkk (2021),
Mukhtisar, dkk (2021) dan Nurajizah & Sari (2013). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Ainul, dkk (2021) dengan judul “Pengaruh
Persepsi Kegunaan, Kemudahan dan Keamanan Terhadap Minat
Menggunakan Layanan Mobile Banking (Studi Empiris pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alaudin Makasar)
menunjukan nilai thiwng 2,619 dan nilai signifikan 0,010. Yang artinya
variabel kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan
layanan Mobile Banking.

Kemudahan diartikan sebagai sejaun mana seseorang percaya
bahwa dalam menggunakan teknologi informasi itu tidak perlu
membutuhkan usaha yang banyak, yang artingyga mudah untuk
digunakan (Atieq & Nurpiani, 2022). Dapat dikatakan pula, jika suatu

teknologi mudah untuk digunakan maka semakin besar pula minat
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masyarakat untuk menggunakan fitur tersebut. Hal ini sejalan dengan
teori TAM (Technologi Acceptance Model), perceived ease of use
merupakan persepsi kemudahan pengggunaan teknologi yang
menyakini bahwa teknologi mudah digunakan dan tidak butuh usaha
untuk memperolehnya. Sehingga masyarakat sebagai pengguna akan
berminat atau melakukan secara terus-menerus. Karena semakin
mudah dalam penggunaannya maka semakain sedikit pula upaya yang
harus dikerjakan seseorang sehingga dapat meningkatkan Kinerja
ketika menggunakan fitur atau teknologi tersebut. Dalam Surah Al-
Isra ayat 7 yang artinya

“jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka(kejahatan) itu bagi dirimu
sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang
kedua (kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-
muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-
musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan
sehabis-habsinya apa saja yang mereka kuasai ”.

Berdasarkan Surah Al-lIsra ayat 7 menunjukan bahwa memberikan
kemudahan kepada orang lain, semuanya akan kembali kepada diri
sendiri. Jadi kemudahan penggunaan mampu mengurangi usaha
seseorang baik waktu maupun tenaga tenaga untuk mempelajari sistem
atau teknologi karena individu yakin bahwa sistem tersebut mudah
dipahami, sehingga masyarakat akan dengan mudah melakukan
transaksi. Hal ini juga sesuai dengan indikator dari kemudahan sendiri
yaitu fleksibel yang dibuktikan dari jawaban responden dengan item
pertanyaan “saya dapat dengan mudah melakukan transaksi dengan
fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile kapan saja” dengan responden
yang sangat setuju dengan jumlah 40 responden. Dengan demikian
kemudahan dapat dijelaskan salah satu instrumen bagi masyarakat
yang berminat akan menggunakan suatu teknologi. Dimana jika
semakin mudah dalam penggunaannya maka semakain sedikit pula

upaya yang harus dikerjakan seseorang sehingga dapat meningkatkan
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kinerja ketika menggunakan fitur atau teknologi tersebut. Melihat dari
masyarakat selalu menginginkan hal yang mudah, cepat dan jelas.

. Pengaruh Keamanan terhadap Minat Masyarakat Purwokerto
Utara Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel keamanan (X2) terhadap variabel minat ()
pada masyarakat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
perhitungan yang menunjukkan nilai thiwng Sebesar 5,208 dengan
signifikan sebesar 0,000 yang artinya thitwung lebih besar dari tiaver (5,208
>1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, yang
berarti secara parsial variabel keamanan (X2) berpengaruh dan
signifikan terhadap variabel minat (Y) masyarakat Purwokerto Utara
dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

Hasil yang menunjukan adanya pengaruh menandakan masyarakat
setuju bahwa keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan
fitur berbagi ziswaf. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nita & Muhammad (2023), Shafira, dkk (2023) dan
Kamarudin, dkk (2022). Dalam penelitian Nita & Muhammad (2023)
dengan judul “Pengaruh Faktor Keamanan dan Kemudahan terhadap
Minat Generasi Milenial Menggunakan Mobile Banking” yang
menunjukan bahwa nilai thitung Sebesar 3,693 > nilai tavel Sebesar 1,660.
Dan nilai signifikan bernilai 0,00<0,10 sehingga menunjukan bahwa
variabel keamanan berpengaruh positif secara signifikan terhadap
minat menggunakan Bank Syariah.

Temuan ini sejalan dengan teori TPB (Theory of Planned
Behavlor) yang digunakan untuk menjelaskan tentang sikap terhadap
perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku yang memengaruhi niat
konsumen untuk bertranskasi secara online. Dijelaskan juga dalam

surah An-Nur ayat 27 yang aratinya:
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”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi
salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu,
agar kamu selalu ingat”.

Mereka melanggar batas-batas moral dan etika serta menceroboh

hak-hak orang lain tanpa sebab-sebab yang munasabah. Setengah
individu dan masyarakat terpaksa dikawal agar individu dan
masyarakat lain dapat hidup dalam suasana yang aman. Keamanan
dalam melakukan transaksi berbagi ziswaf melalui BSI Mobile telah
telah dijamin karena diawasi oleh Bank Syariah Indonesia, Bank
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI).

Keamanan adalah suatu kondisi atau keadaan yang aman dan
terbebas dari adanya bahaya. Keamanan dalam menggunakan fitur
berbagi ziswaf pada aplikasi BSI Mobile dinilai masyarakat sebagai
kemampuan bank dalam menyediakan informasi yang akurat, menjaga
kerahasiaan data pribadi, serta melindungi setiap transaksi yang
dilakukan agar selalu aman dan terhindar dari penipuan. Dengan
adanya jaminan keamanan dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile, akan membuat masyarakat merasa aman dan nyaman
saat akan melakukan transaksi. Hal ini sesuai dengan indikator dari
keamanan yaitu aman dibuktikan dari jawaban responden dengan item
pertanyaan “saya merasa aman saat bertransaksi menggunakan fitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile” yang sangat setuju sejumlah 40
responden. Dengan demikian keamanan dapat dijelaskan salah satu
instrumen bagi masyarakat yang berminat akan menggunakan suatu
teknologi. Dimana jika aman dalam penggunaannya maka semakin
banyak pula masyarakat yang berminat untuk menggunakan fitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile. Melihat masyarakat pasti selalu
menginginkan teknologi yang aman saat bertransaksi untuk menjaga

data-data yang rahasia.
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3. Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat Purwokerto
Utara Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel kepercayaan (X3) terhadap variabel minat (Y) pada
masyarakat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan
yang menunjukan nilai thitung Sebesar -3.074 dengan signifikan sebesar
0,003 yang artinya thitung lebih besar dari tiabel (-3.074 >1,656) dan nilai
signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05). Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis ketiga (H3) dierima, yang berarti secara
parsial variabel kepercayaan (X3) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel minat (YY) masyarakat Purwokerto Utara dalam
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

Hasil yang menunjukan adanya pengaruh negatif menandakan
masyarakat tidak setuju bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap
minat menggunakan fitur berbagi ziswaf. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sopia, Bakkareng &
Delvianti (2022) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas
Pelayanan dan Kepercayaan terhadap Kepuasan Konsumen Furniture
Studi Kasus pada CV. Alzaid Furniture Kabupaten Pesisir Selatan”
yang menyatakan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen furniture studi kasus pada CV.
Alzaid Frniture Kabupaten Pesisir Selatan.

Temuan ini sejalan dengan teori TAM yang menggambarkan
sebagai risiko atau dampak yang ditimbulkan dari adanya adopsi
teknologi informasi dan sejalan dengan teori TPB yang
menggambarkan kepercayaan merupakan sikap terhadap perilaku yang
mempengaruhi niat masyarakat untuk bertransaksi secara online.
Dikatakan sejalan dengan kedua teori tersebut dikarenakan peneliti ini
membuktikan bahwa kepercayaan merupakan gambaran sikap
seseorang terhadap penilaian yang baik terhadap suatu sistem dimana

dalam hal ini adalah sisitem fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.
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minat Temuan ini juga sejalan dengan Surah An-Nisa ayat 58 yang
artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
mendapatkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.”

Allah  SWT memerintahkan untuk menunaikan amanat yang

berbeda-beda yang dapat dipercaya untuk disampaikan. Dalam
penggunaan fitur yang ada pada Mobile Banking, mayoritas pengguna
tidak menyadari risiko yang terkait degan keamanan dan kerahasiaan,
sebaliknya pengguna hanya percaya bahwa bank telah menangani
keamanan dan kerahasiaan dengan baik meskipun mereka tidak
menyadari seperapa kuat perlindungannya.

Kepercayaan masyarakat menggunakan fitur berbagi ziswaf pada
BSI Mobile disebabkan karena aplikasi tersebut memiliki pengamanan
yang cukup sehingga data nasabah terjaga dengan baik. Hal ini juga
sesuai dengan indikator dari kepercayaan sendiri yaitu kepedulian,
kepedulian merupakan sikap empati yang tinggi yang dapat dirasakan
oleh pihak bank yang memberikan solusi permasalahan nasabahnya.
Berdasarkan pengujian menunjukan bahwa kepercayaan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap minat masyarakat Purwokerto Utara
dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile berarti
terdapat masyarakat Purwokerto Utara yang tidak setuju dengan
meningkatknya kepercayaan akan bertambah juga minat dalam
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile dibuktikan dari
jawaban responden dengan item pertanyaan “saya percaya BSI
memiliki kepedulian saat bertransaksi difitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile” jumlah responden yang tidak setuju sejumlah dengan 12
responden. Sehingga menunjukan bahwa besarnya kepercayaan maka
akan semakin rendah minat menggunakan fitur berbagi ziswaf pada

masyarakat Purwokerto Utara.
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4. Pengaruh Manfaat terhadap Minat Masyarakat Purwokerto
Utara Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel manfaat (X4) terhadap variabel minat (Y) pada
masyarakat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan
yang menunjukan nilai thitung Sebesar 4,256 dengan signifikan sebesar
0,000 yang artinya thiwung lebih besar dari tiabel (4,256 >1,656) dan nilai
signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima, yang berarti
secara parsial variabel manfaat (X4) berpengaruh dan signifikan
terhadap variabel minat (YY) masyarakat Purwokerto Utara dalam
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

Dengan demikian manfaat dapat dijelaskan salah satu instrumen
bagi masyarakat yang berminat akan menggunakan suatu teknologi.
Hasil yang menunjukan adanya pengaruh menandakan masyarakat
setuju bahwa manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan fitur
berbagi ziswaf. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Qoes dan Eva (2022) yang berjudul ‘“Pengaruh
Kemudahan Penggunaan, Manfaat dan Risiko Terhadap Minat
Nasabah Menggunakan Mobile Banking Syariah (Survey pada
Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon) yang
menunjukan bahwa nilai thitung lebih besar dari twapel (6,335>1,662) dan
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yang artinya variabel
manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan mobile banking.

Hal ini sesuai dengan teori TAM perceived usefulnes, merupakan
tingkat kepercayaan seseorang tentang pengguna suatu teknologi untuk
meningkatkan Kinerja atau pekerjaannya. Sehingga masyarakat sebagai
pengguna akan berminat atau melakukan terus menerus karena

semakin suatu teknologi meningkatkan kinerja atau pekerjaannya
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maka akan mengurangi apa yang harus dikerjakan. Hal ini juga sejalan
dengan Surah Ali-Imron ayat 191 yang artinya:

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
pencipataan langit dan bumi (seraya berkata): “Yaa Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka.”

Berdasarkan ayat diatas dapat diartikan bahwa semua yang Allah

SWT ciptakan tidak terjadi tanpa alasan, melainkan memiliki tujuan
yang dapat memberikan manfaat. Hal yang sama juga berlaku dalam
pencipataan inovasi teknologi seperti penggunaan fitur berbagi ziswaf
sehingga dapat memberikan manfaat kepada mereka yang berhak
diberikan manfaat tersebut. Dan juga sesuai dengan indikator dari
manfaat yaitu menghemat waktu yang dibuktikan dari jawaban
responden dengan item pertanyaan “saya merasa fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile dapatmenghemat waktub saat bertransaksi” jumlah
responden yang sangat setuju yaitu dengan jumlah 40 responden. Jadi
jika seseorang melaukan transaksi dengan waktu yang sedikit dan
cepat cepat dengan adanya teknologi. Maka akan semakin tinggi juga
minat masyarakat Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi
ziswaf pada BSI Mobile.

Manfaat adalah tingkatan dimana seseorang berfikir bahwa dengan
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Atau
tingkat dimana seseorang beranggapan bahwa menggunakan suatu
teknologi akan memberikan manfaat untuk meningkatkan Kkinerja,
produktivitas, dan efektivitasnya. Jadi dapat dikatakan bahwa suatu
fitur atau teknologi memberikan manfaat bagi penggunakannya
semakin besar maka, besar pula minat masyarakat Purwokerto Utara

dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.
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5. Pengaruh Kemudahan, Keamanan, Kepercayaan dan Manfaat
terhadap Minat Masyarakat Purwokerto Utara Menggunakan
Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel kemudahan (X1), keamanan (X2), kepercayaan (X3)
manfaat (X4) terhadap variabel minat (Y) pada masyarakat. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan yang menunjukan
nilai fhitung lebih besar dari fiaber (47,890 >2,67) dan nilai signifikan f
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis kelima (H5) diterima, yang berarti variabel
kemudahan (X1), keamanan (X2), kepercayaan (X3) manfaat (X4)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh dan signifikan terhadap
variabel minat (YY) masyarakat Purwokerto Utara dalam menggunakan
fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile. Berdasarkan hasil perhitungan
regresi linier diperoleh data nilai Adjusted R Square sebesar 0,576 atau
57,6% yang berarti bahwa variabel kemudahan (X1), keamanan (X2),
kepercayaan (X3) manfaat (X4) sebesar 57,6%. Sedangkan sisanya
42,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
termasuk kedalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Edy & Neneng (2023) yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Manfaat, Keamanan dan Kemudahan Terhadap Minat
Nasabah Menggunakan Layanan Mobile Banking pada PT. Bank
Syariah Indonesia di Tangerang”. Yang menyatakan bahwa variabel
manfaat, keamanan dan kemudahan secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan layanan
Mobile Banking. Salanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Devi Srikandi, Nofinawati & Sarmiana Batubara yang berjudul
“Determinan Bertransaksi Menggunakan Aplikasi Berbagi Ziswaf
pada BSI Mobile” yang menyatakan bahwa variabel manfaat,

kepercayaan dan kemudahan secara bersama-sama berpengaruh
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signifikan terhadap pengunaan aplikasi berbagi ziswaf pada mobile
banking BSI.

Selain itu juga sejalan dengan teori TPB yang menggambarakan
minat menggunakan sebagai niat dalam berperilaku terencana yang
dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu sikap (attitude), norma
subjektif (subjective norm) dan kontrol perilaku (behavior control).
Hal ini dikarenakan minat menggunakan fitur berbagi ziswaf
merupakan suatu niat seorang pengguna Yyang dipengaruhi oleh
keamanan sebagai realisasi dari norma subjektif dan kepercayaan
sebagai realisasi sikap terhadap fitur berbagi ziswaf. Selanjutnya
penelitian ini juga sejalan dengan teori TAM yang menggambarakan
minat menggunakan sebagai Perceived Usefulnes. Hal ini dikarenakan
minat menggunakan fitur berbagi ziswaf dipengaruhi oleh manfaat.

Minat menggunakan fitur berbagi ziswaf juga sejalan dengan
Surah Al Isro ayat 84 yang artinya:

Artinya: “tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-

masing”’. Maka Tuhanmu lebih mengatahui siapa yang lebih benar
jalannya”.
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa minat adalah suatu proses
kejiwaan yang bersifat abstrak yang dinyatakan oleh seluruh keadaan
aktivitas, ada objek yang dianggap bernilai sehingga diketahui dan
diinginkan. Hal yang sama juga seperti mengetahui akan fitur berbagi
ziswaf yang memiliki banyak manfaat sehingga mendorong
masyarakat untuk menggunakan fitur tersebut.

Minat merupakan kecenderungan dalam diri seseorang untuk
tertarik pada suatu objek atau bisa melakukan kegiatan secara
berulang-ulang. Dari rasa minat maka masyarakat akan tertarik untuk
menggunakan fitur berbagi ziswaf. apabila teknologi tersebut bernilai
atau bermanfaat bagi masyarakat maka akan berminat untuk
menggunakan fitur berbagi ziswaf yang memberikan kelancaran dan

kepuasan. Sesuai dengan indikator dari minat sendiri yaitu akan
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bertransaksi yang dibuktikan dari jawaban responden dengan item
pertanyaan “saya berminat menggunakan fitur berbagi ziswaf karena
dapat memudahkan dalam penyaluran zakat, infaq, sedekah dan
wakaf” yang sangat setuju dengan jumlah 40 responden. Jadi semakin
fitur tersebut bernilai atau bermanfaat maka akan semakin tinggi juga
minat masyarakat Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi
ziswaf pada BSI Mobile.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat terhadap ketersediaan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile

(studi pada masyarakat Purwokerto Utara yang menggunakan BSI

Mobile). Berdasarkan rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Variabel kemudahan berpengaruh dan signifikan terhadap minat
masyarakat Purwokerto Utara menggunakan fitur berbagi ziswaf pada
BSI Mobile. Dibuktikan dengan nilai thiung Sebesar 2.385 dengan
signifikan sebesar 0,000 yang artinya t nitung lebih besar dari t tabel
(2.385 >1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000 >
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1)
diterima, yang berarti terdapat pengaruh dan signifikan antara variabel
kemudahan (X1) secara parsial terhadap minat (Y) masyarakat
Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile.

2. Variabel keamanan berpengaruh dan signifikan terhadap minat
masyarakat Purwokerto Utara menggunakan fitur berbagi ziswaf pada
BSI Mobile. Dibuktikan dengan nilai thiung Sebesar 5,208 dengan
signifikan sebesar 0,000 yang artinya t niwng lebih besar dari t tapel
(5,208 >1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, yang
berarti terdapat pengaruh dan signifikan antara variabel keamanan
(X2) secara parsial terhadap minat (Y) masyarakat Purwokerto Utara
dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

3. Variabel kepercayaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
minat masyarakat Purwokerto Utara menggunakan fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile. Dibuktikan dengan nilai thiung Sebesar lebih besar
dari twber (-3.074 >1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil dari 0,05
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(0,003<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3)
diterima, yang berarti terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara
variabel kepercayaan (X3) secara parsial terhadap minat ()
masyarakat Purwokerto Utara dalam menggunakan fitur berbagi
ziswaf pada BSI Mobile.

4. Variabel manfaat berpengaruh dan signifikan terhadap minat
masyarakat Purwokerto Utara menggunakan fitur berbagi ziswaf pada
BSI Mobile. Dibuktikan dengan nilai thiung Sebesar 4,256 dengan
signifikan sebesar 0,000 yang artinya thitwung lebih besar dari tiaver (4,256
>1,656) dan nilai signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima, yang
berarti terdapat pengaruh dan signifikan antara variabel manfaat (X4)
secara parsial terhadap minat (Y) masyarakat Purwokerto Utara dalam
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

5. Variabel kemudahan, keamanan, kepercayaan dan manafaat secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh dan signifikan terhadap minat
masyarakat Purwokerto Utara menggunakan fitur berbagi ziswaf pada
BSI Mobile. Dibuktikan dengan nilai fhitung Sebesar 42,885 dan F
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai fhitung lebih
besar dari Franel (42,885 >2,67) dan nilai signifikansi F kurang dari 0,05
(0,000<0,05). Oleh karena itu hipotesis kelima (H5) diterima. Hal ini
menunjukan bahwa variabel kemudahan (X1), keamanan (X2),
kepercayaan (X3) dan manfaat (X4) secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap minat (Y) masyarakat Purwokerto Utara dalam
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile.

B. Saran
Keterbatasan dalam penelitian ini hanya meneliti 4 variabel

(kemudahan, keamanan, kepercayaan dan manfaat) terhadap minat

masyarakat dalam menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile dan

proses pengumpulan data yang diberikan responden melalui penyebaran

kuisioner tsecara online erkadang tidak mencerminkan pendapat yang
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sebenarnya. Hal ini dikarenakan setiap responden memiliki pemikiran dan

pemahaman yang berbeda yang dapat berdampak pada tingkat kejujuran

yang diberikan dalam pengisian kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian

dan kesimpulan diatas yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi PT Bank Syariah Indonesia

Bagi pihak bank, peneliti berharap kepada bank BSI untuk terus

meningkatkan kualitas pelayanan dengan mudah, aman, percaya agar
masyarakat percaya bahwa dengan menggunakan fitur atau layanan
tersebut dapat memberikan manfaat sehingga minat masyarakat terus
naik untuk menggunakan fitur yang ada pada BSI Mobile.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti  selanjutnya, alangkah baiknya untuk

menggunakan variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini
karena dari hasil pengujian masih ada 45,3% variabel lain yang
mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan fitur berbagi
ziswaf. Atau bisa juga menambahkan variabel intervening. Peneliti
melihat bahwa penelitian selanjutnya juga harus mampu
mengakomodasi  karakteristik dan kebutuhan responden misal
responden yang lebih memilih mengisi kuesioner dengan cara manual,
maka dari itu peneliti selanjutnya bisa mengkombinasikan terhadap
penyebabran kuesioner baik secara online maupun manual. Penelitian

ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

KUESIONER

Kepada Yth: Saudara/i Responden
Di Tempat
Assalamu ’alaikum warahmatullohi wabarokatuh

Perkenalkan saya Faozizah Faturrohmah mahasiswi Universitas Islam Negeri
Prof. K. H Saifuddin Zuhri Purwokerto, saat ini saya sedang melakukan penelitian
tugas akhir skripsi guna memenuhi gelar sarjana. Dengan ini saya memohon
ketersedian saudara untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner saya dengan
Kriteria sebagai berikut:

1. Masyarakat Purwokerto Utara
2. Pengguna Aplikasi BSI Mobile

Adapun tujuan dari penelitian ini semata mata digunakan untuk kepentingan
akademis, sehingga semua data responden yang terkait akan dijaga kerahasiannya
dan tidak akan disebarluaskan tanpa persetujuan dari yang bersangkutan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerjasama saudara
yang telah meluangkan waktu mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

Jazakumullah Khairan Katsiran
Wassalamu ‘alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh

I.  IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki b. Perempuan
3. Usia
a. 20-25
b. 26-29
c. >30
4. Pekerjaan
a. Pelajar/Mahasiswa
b. Pegawai Swasta
c. PNS/TNI/POLRI
d. Wirausaha
e. Lainnya
5. Pendidikan
a. SD
b. SLTP



SLTA

D3

S1

S2
g. Lainnya

Petunjuk Pengisian

a. lIsilah identitas responden yang telah disediakan

b. Sebelum menjawab bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan
dengan teliti

c. Silahkan pilih salah satu yang menurut saudara/i paling sesuai dengan
keadaan yang anda alami dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom pilihan jawaban yang telah disediakan

d. Perhatikan salah satu jawaban saudara/i jangan sampai ada yang
terlewat

e. Keterangan jawaban berikut:

S~ oD a0

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Netral =3
Tidak Setuju =2
Sangat Tidak Setuju =il
KUISIONER
1. Pengaruh Kemudahan (X1)
No Pernyataan Jawaban Anda
5(4(3[2]|1
1. | Saya dapat dengan mudah mempelajari fitur
berbagi ziswaf yang ada di BSI Mobile
2. | Saya dapat dengan mudah mengontrol transaksi
yang dilakukan pada fitur berbagi ziswaf pada
BSI Mobile
3. | Saya dapat dengan mudah melakukan transaksi
dengan fitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile
kapan saja
4. | Saya merasa fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile mudah digunakan atau diaplikasikan
5. | Saya dapat dengan jelas dan memahami fitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile.
2. Variabel Keamanan (X2)
No Pernyataan Jawaban Anda
541321
1. | Saya merasa aman saat bertransaksi
menggunakan fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile




2. | Saya yakin terhadap keamanan dari transaksi
fitur ziswaf pada BS| Mobile

3. | Saya yakin bahwa informasi yang ada pada fitur
berbagi ziswaf sangat akurat

4. | Saya yakin akan kerahasiaan data pribadi saat
melakukan transaksi difitur berbagi ziswaf pada
BSI Mobile

5. | Saya yakin pada saat melakukan transaksi pada
fitur berbagi ziswaf selalu memberikan
perlindungan keamanan

6. | Saya merasa aman dan nyaman saat bertransaksi
difitur berbagi ziswaf pada BSI Mobile

7. | Saya merasa keamanan yang ada pada fitur
berbagi ziswaf sesuai dengan yang diharapkan

. Variabel Kepercayaan (X3)

No Pernyataan Jawaban Anda

5141321

1. | Saya percaya saat melakukan transaksi difitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile dapat
dihandalkan

2. | Saya percaya BSI memiliki kepedulian saat
bertransaksi difitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile

3. | Saya percaya BSI mmapu memberikan kualitas
yang baik pada saat melakukan transaksi difitur
berbagi ziswaf pada BSI Mobile

4. | saya percaya bank sebagai penyedia layanan
berbagi ziswaf mampu menjaga keamanan pada
saat saya melakukan transaksi

5. | Saya yakin fitur berbagi ziswaf yang ditawarkan
pihak bank dapat dipercaya kelancarannya

Manfaat (X4)

No Pernyataan Jawaban Anda

5 | 4 3 2 1

1. | Saya merasa dengan fitur berbagi
ziswaf akan mempermudah
transaksi pembayaran ziswaf

2. | Saya merasa dengan Fitur berbagi
ziswaf pada BSI Mobile dapat
semakin cepat dan menghemat




waktu

3. | Saya merasa fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile dapat
memungkinkan berdonasi secara
efektif

4. | Saya fitur berbagi ziswaf pada BSI
Mobile dapat mendukung aktivitas
saya

5. | Saya merasa fitur berbagi ziswaf
pada BSI Mobile dapat menyalurkan
dana ziswaf ke lembaga amil zakat
dengan baik

5. Minat Menggunakan Fitur Berbagi Ziswaf pada BSI Mobile (Y)

No Pernyataan Jawaban Anda

5|1 4| 3| 2 1

1. | Saya berminat menggunakan fitur
berbagi  ziswaf  karena  dapat
memudahkan dalam  penyaluran
zakat, infag, sedekah dan wakaf

2. | Saya akan  merekomendasikan
penggunaan fitur berbagi ziswaf
kepada saudara/i karena
memudahkan  dalam  penyaluran
zakat, infag, sedekah dan wakaf.

3. | Saya akan terus tetap menggunakan
fitur berbagi ziswaf dimasa yang
akan datang




Lampiran 2: Tabulasi Data Ordinal

4 4 3 1 5] 23 4 5 2 2 ) 4 5] 33 4 4 4 S 2| 22 4 5 3 1 5] 22 4 5 3|14
3 5 3 5 5] 25 4 2 2 3 2} 5 41 30 4 5 4 5 4| 22 5 4 2 2 5] 22 4 5 3|12
4 5 5 3 4| 22 5 5 5 5 5 5 5] 35 5 5 5 5 5[ 25 5 5 5 5 5] 25 5 5 515
5 4 1 5 51 24 5 3 3 2 2 1 5[ 35 5 4 B 2 5[ 25 5 2 2 3 5] 25 5 5 515
5 4 4 5 5] 25 5 4 5 4 3 3 3] 35 4 2 2 S 5[ 21 5 3 5 4 51 25 5 5 515
4 4 5 4 51 22 5 5 4 4 4 4 41 30 5 5 4 4 41 21 4 4 3 5 41 20 4 4 513
3 4 3 3 41 19 3 1 4 3 5 4 3| 26 4 4 5 2 321 5 4 B 3 4| 22 4 2 4112
4 5 5 5 51 24 4 4 4 4 4 4 4| 28 5 5 5 4 4| 22 5 5 5 5 5] 25 5 4 3|15
4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 4 4 4 | 28 4 4 4 4 4| 18 4 4 4 4 41 20 5 5 5|15
4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 4 4 4| 28 4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 41 20 4 4 512
5 3 3 4 41 20 2 2 4 5 3 3 4| 28 3 3 4 5 41 20 3 3 4 3 41 20 4 3 2 |12
3 4 3 5 1| 16 5 5 5 D 5 5 5] 35 5 4 5 5 5] 24 3 3 4 4 51 19 5 3 513
5 4 4 4 41 21 5 5 4 5 5 5 41 33 5 4 4 5 5] 24 5 5 5 5 5] 25 4 4 513
4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 4 4 4| 28 4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 41 20 4 4 4112
4 4 4 4 41 20 3 3 3 3 4 4 3] 23 3 4 4 S 3| 17 5 3 4 5 3] 20 5 3 311
5 5 3 2 41 20 3 4 2 2 4 5 4 | 28 4 3 2 3 41 20 4 4 3 2 41 20 4 5 2 |12
4 3 3 3 4| 17 3 5 4 4 1 4 1] 28 2 3 5 4 41 20 4 4 4 4 41 20 4 5 4112
4 4 4 4 41 20 4 4 4 3 4 2 4| 28 3 4 4 3 41 20 3 3 5 4 41 20 4 3 4112
5 4 5 4 21 20 4 4 5 5 3 4 5] 30 4 5 D) 3 41 20 4 4 3 4 41 19 5 5 4114
2 4 5 4 51 20 4 3 3 4 4 3 3] 23 4 5 3 3 41 20 5 5 4 5 4| 22 4 4 4112
5 3 3 4 41 19 5 5 4 5 5 5 5] 34 4 4 4 5 4| 22 5 4 3 B 41 19 3 3 3 9
4 3 4 3 3] 18 4 2 4 1 4 3 3| 26 4 2 4 2 41 21 4 3 3 4 4| 18 3 3 3 9
4 4 5 4 51 22 4 5 3 4 4 5 41 29 5 5 bi 4 5] 24 5 3 4 4 5] 21 5 4 3|12
4 4 4 5 41 21 4 4 4 4 4 4 4 | 28 4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 41 20 4 4 4112
4 3 4 3 4| 18 4 4 5) 5 4 4 41 30 4 4 4 5 41 21 4 4 4 5 5| 22 4 4 4112
5 5 5 5 5] 25 4 5 4 4 4 4 41 29 5 4 4 4 41 21 4 5 4 5 4| 22 4 4 4112
4 3 5 3 3] 18 4 5 4 5 4 4 41 30 4 5 4 4 41 20 4 4 4 3 51 20 4 5 4113
4 5 4 4 3] 20 4 4 4 4 4 4 4 | 28 4 4 4 4 41 21 4 4 B 4 41 19 3 3 3 9
5 3 5 3 41 20 5 5 5 3 5 4 4 | 33 5 5 4 4 41 23 4 4 3 4 3| 18 3 3 3 9
3 3 5 4 51 20 3 3 3 3 3 4 3| 22 3 3 5 3 3 [ 15 3 3 3 4 3] 16 3 3 4110
5 5 5 5 3] 23 4 4 4 4 4 4 4 | 28 4 4 4 4 41 19 4 © 3 4 5] 19 4 4 4112
4 3 4 4 51 20 3 3 1 3 3 3 3] 21 3 3 4 4 3] 18 3 4 4 4 41 19 3 3 3 9
5 5 5 5 51 25 4 4 3 3 4 5 4 | 27 3 4 4 4 3] 19 3 4 4 5 41 20 4 3 310
5 5 5 5 5] 25 3 3 3 3 3 5] 3] 21 5 3 5 3 3 [ 15 4 4 4 4 41 20 4 4 311
4 3 5 4 41 20 4 4 4 4 4 5 41 29 4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 41 20 4 3 4111
5 2 2 3 3] 15 5 5 4 4 4 4 4| 30 4 5 4 4 41 20 5 4 4 4 51 22 5 5 4114
4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 4 4 4| 28 4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 41 20 4 4 4112
5 3 3 4 41 19 5 5 1 3 5) 4 5] 35 3 4 < 2 5[ 25 5 4 5 5 3] 25 5 5 4115
5 5 5 5 3] 23 5 5 5 5 5 5 5] 35 5 5 5 5 5[ 25 5 5 5 5 51 25 5 5 515
5 5 5 5 51 25 4 4 4 4 4 4 4] 28 3 B 3 3 3| 17 2 2 2 2 2| 10 1 1 1 3
4 4 4 4 5] 21 4 4 4 4 4 4 4| 28 4 4 4 4 41 20 4 4 4 4 41 20 4 4 4112
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Lampiran 3: Hasil Uji Instrumen Penelitian

4.1 Hasil Uji Validitas

Correlations

X4.2 | X43 | X44|X45] Y1 | Y2 | Y3 |Total

X1.1 [ Pearson 4237377712847 |.43377].3017 |.460" |.3947 | .699™
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .004| .000| .002| .000| .000| .000

N 100| 100| 100| 100/ 100/ 100| 100| 100

X1.2 | Pearson 49277 .4837].4097|.467|.386  |.380" |.3987 |.712"
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100| 100| 100| 100/ 100| 100| 100

X1.3 | Pearson 4237(.363 |.370  |.403" |.2837[.3117|.261" |.685
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .004| .002| .009| .000

N 100/ 100| 100| 100| 100 100| 100| 100

X1.4 | Pearson 4197|456 |.306  |.429  |.296 |.4417].3117|.663"
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .002| .000| .003| .000| .002| .000

N 100/ 100| 100| 100/ 100/ 100| 100| 100

X1.5 | Pearson A4771.40477].335 |.3187 | .2487(.3637 | .2497|.607
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .001] .001| .013| .000| .012| .000

N 100/ 100| 100| 100| 100/ 100| 100| 100

X2.1 | Pearson 5047 4357|3527 |.4827 | 4417|4697 |.5487|.830
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100 100| 100| 100| 100| 100| 100

X2.2 | Pearson 4947|4137 |.375 |.4937 |.315 |.4237|.436 |.796
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .001| .000| .000| .000

N 100/ 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100

X2.3 | Pearson 5517 459" |.367  |.415 |.388" |.476 |.551 |.774"
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100| 100| 100/ 100/ 100| 100| 100

X2.4 | Pearson 52474367346 |.509" |.374" |.459" | .509" |.798™
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100| 100| 100| 100| 100/ 100| 100| 100

X2.5 [ Pearson 48271 .49771.3897 | 515 |.3787 |.384" |.4887|.809™
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000




N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100
X2.6 | Pearson 467 |.5237].460" |.4787|.4137|.396  |.435 |.789"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100/ 100| 100| 100| 100| 100| 100
X2.7 | Pearson 5147|465 |.441|.4927 | .450 |.461|.5437|.800"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100
X3.1 | Pearson 525 |.455 |.509  |.552" |.551 |.4427|.480 |.768"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100| 100| 100/ 100/ 100| 100| 100
X3.2 | Pearson 5317 ].4387.370" | .526  |.543" | .609" |.529" |.807"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100| 100| 100/ 100/ 100| 100| 100
X3.3 | Pearson 500" [.5407 | 556 |.7227 | .475 |.4337|.4217|.756"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100| 100| 100| 100/ 100| 100| 100/ 100
X3.4 | Pearson 63177].5987 | 561" |.719 |.362" |.4437 | 554 |.728™

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100/ 100| 100| 100| 100| 100/ 100
X3.5 | Pearson 648" |.658 | 529" |.643" |.576 |.591 |.564 |.858"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100/ 100| 100| 100| 100| 100| 100
X4.1 | Pearson 6477|5827 | .4747 | 588" |.654 |.552" |.450" |.715

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100| 100| 100/ 100| 100| 100| 100
X4.2 | Pearson 1].7707|.6227(.620" | 550" |.684 |.648™ |.763"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100| 100| 100| 100/ 100/ 100| 100| 100
X4.3 | Pearson 7707 1].6327(.6747].660" |.631" |.581" |.731"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000 .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100 100| 100| 100 100| 100| 100
X4.4 | Pearson 62277(.6327 1].6507[.5487].4317|.5297|.639"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000 .000| .000| .000| .000| .000

N 100/ 100 100| 100| 100 100| 100| 100




*x

EE3 EE3

EE3

EE3 EE3 *%

X4.5 | Pearson 620 |.674 |.650 1].542 |.538 |.598 |.744
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000| .000| .000| .000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100
Y1 |Pearson 550" |.660  |.548" |.542" 1].756  |.654" |.658"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000 .000| .000( .000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100
Y2 |Pearson 6847 | .6317 |.4317|.5387 |.756 1].7457].7017
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000( .000| .000| .000 .000( .000
N 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100
Y3 [Pearson 648|581 |.529 |.598" |.654  |.745" 1].701™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000
N 100 100| 100| 100 100| 100f 100| 100
Total | Pearson 7637 |.7317|.639" |.744 | .658" |.701" |.701" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 100 100| 100| 100| 100| 100f 100| 100
4.2 Hasil Uji Reabilitas
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Cronbach's
if ltem Variance if | Corrected Item- | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Kemudahan 82.07 119.377 .697 .867
Keamanan 73.90 89.948 .801 .860
Kepercayaan 82.07 115.924 .829 .840
Manfaat 81.87 117.890 .783 .849
Minat 90.53 139.121 .642 .885
4.3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 140
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.27402805
Most Extreme Differences | Absolute .060
Positive .036
Negative -.060
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°%¢




4.4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1| (Constant) 1.381 .893 1.546|.124
KEMUDAHAN 149 .046 .25813.239|.002
KEAMANAN 148 .034 .33714.287|.000
KEPERCAYAAN 024 .053 .038| .461|.645
MANFAAT .156 .052 .23812.984|.003
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
KEMUDAHAN .548 1.826
KEAMANAN .564 1.773
KEPERCAYAAN .508 1.967
MANFAAT 547 1.829
4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1| (Constant) 2.408 553 4.358(.000
KEMUDAHAN .016 .028 .063| .561|.576
KEAMANAN -.038 021 -.196 -1.079
1.770
KEPERCAYAAN .010 .033 .036| .311]|.756
MANFAAT -.046 .032 -.159 -1.158
1.418
4.6 Hasil Uji Legresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1|(Constant) 2.056 .862 2.385(.018




KEMUDAHAN 195 044 .340| 4.419.000
KEAMANAN 173 .033 .395| 5.208|.000
KEPERCAYAAN -.150 .049 -.241 -1.003
3.074
MANFAAT 214 .050 .327| 4.256|.000
4.7 Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1| (Constant) 2.056 .862 2.385|.018
KEMUDAHAN 195 044 .340| 4.419|.000
KEAMANAN 173 .033 .395| 5.208|.000
KEPERCAYAAN -.150 .049 -.241 -1.003
3.074
MANFAAT 214 .050 .327| 4.256|.000
4.8 Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares| df | Mean Square| F Sig.
1|Regression 268.354| 4 67.088 |42.885|.000
Residual 211.189|135 1.564
Total 479.543|139
4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .748° 560 547 1.251




Lampiran 4: Sertifikat BTA PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/19195/28/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : FAOZIZAH FATURROHMAH
NIM : 2017202213

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis

# Tartil

#Imla

# Praktek

# Nilai Tahfidz

ValidationCode
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Lampiran 5: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA bmgos] Byt Al 015505
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJT SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 5,555 2o S SN (5 s ool i W) 2L S sl Nl sl

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT Ll e sl
J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Te h, Ind ia | www.uinsaizu.ac.id | www.bah insaizu.ac.id | +62 (281) 635624
Om_N._._ FICATE

This is to om:.? that N Bin
Name =
Place and _umﬁm of Birth W = Gy &
Has taken

SV U e
e 3l 3 s g s 3
) o Ll Syl 5 3l Aol

Reading Comprehension: 5,

with Computer Based Test,
organized by Language Development U
with obtained result as follows :

Listening Comprehension: 49

m%fort

Purwokerto, 28 Juni 2024
The Head of Language Development Unit,

g# }}L..: At murv4b: »Il.w..c

d e
M”M__Mw Proficiency Test of UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI _\w:_ﬂm.mwﬁ al-Qudrah ‘ala al-Lughah al-'Arabiyyah Kﬂﬂ_wﬂm Mo_ O.@@N me.O RXM&N O O ._



Lampiran 6: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA sl gt Rl 53255035
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 5,55 2, 23N s a5 el i ) LS s S e
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT 4401 2 54y

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Te h, Ind ia | www.ui izu.ac.id | www.bah insaizu.ac.id | +62 (281) 635624

CERTIFICATE

This is to om:.? that A e
Name -
Place and Umﬁm of Birth B = 2 )Gy
Has taken

LE_ rw“c&, el beEt (..C ;=
Al g Lo ,._ubt Q,: ,Y!L,
Listening Comprehension: 49 Structu : Kpressic 56 Reading Comprehension: 54

Camind 3 4

with Computer Based Test,
organized by Language Development
with obtained result as follows :

Obtained Score :

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. -5 S 3y s s 2ol sa3 .L.ulmrc &vr.wvﬁté Ll LNl ol ol 5

Purwokerto, 28 Juni 2024
The Head of Language Development Unit,

Ll 4 5ol s
EPTUS QLA Muflihah, S.S., M.Pd.
English Proficiency Test of UIN PROF. K H. SAIFUDDIN ZUHRI Ikhtibérat al-Qudrah ‘alé al-Lughah al-Arabiyyah NIP.19720923 200003 2 001



Lampiran 7: Sertifikat KKN

g P 0 10 PO M e RAVPELAAS

 OLPPM

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0360/K.LPPM/KKN.52/09/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : FAOZIZAH FATURROHMAH
NIM 12017202213

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96 (A).

Certificate Validation




KEMENTERIAN AGALA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp. 0281 - 635624, Fax : 0261 - 636553, Website : febi.uinsaizu.ac.id

T

SERTIFIKAT

Nomor : 4322/Un.19/D.FEBI/PP.009/10/2023

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Program Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama :Faozizah Faturrohmah
NIM  :2017202213

Dinyatakan Lulus Dengan Nilai A

Dalam mengikuti Praktek Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode Il Tahun 2023.

Purwokerto, 2 Oktober Nau.u

Mengetahui,

caxna Kepala Laboratorium
aitas Ekonomi dan Bisnis Islam F konomi dan Bisnis Islam

4 v JamadTl Abdul Aziz, M.Ag. H. ) Le., M.Si.
PZ/19730921 200212 1 oc& NIP. 19691009 200312 1 001

Lampiran 8: Sertifikat PBM



: Sertifikat PPL

Lampiran 9

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

NAMA : FAOZIZAH FATURROHMAH

Telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode | Tahun 2024 mulai bulan Januari 2024 sampai
dengan Februari 2024 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilai A

Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan sebagai syarat
mengikuti ujian Munaqosyah/Skripsi.

Nomor: B-475/Un.19/LAB.FEBI/PP.009/3/2024

1 2017202213

Mengetahui,
Dekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Dr/H/Jamal Abdul Aziz, M.Ag.

9730921 200212 1004

Purwokerto, 25 Maret 2024

Kepala Laboratorium
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Hj. Yoz Shofwa Shafra
NIP. 19781231




Lampiran 10: SKL Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 119/Un.19/FEBI.J.PS/PP.009/1/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Faozizah Faturrohmah
NIM 1 2017202213
Program Studi . Perbankan Syariah

Pembimbing Skripsi : Safrina Muarrifah, S.E., M.Si.

Judul . Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
Terhadap Ketersediaan Fitur Berbagi Ziswaf Pada BSI
Mobile (Studi Pada Masyarakat Purwokerto Utara Yang
Menggunakan Aplikasi BSI Mobile)

Pada tanggal 24 Januari 2024 telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan
LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana tercantum pada
berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 24 Januari 2024
Koord. Prodi Perbankan Syariah

Hastin Tri Utami, S.E., M.Si. Ak.
NIP. 19920613 201801 2 001



Lampiran 11: SKL Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 912/Un.19/FEBI.J.PS/PP.009/5/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Faozizah Faturrohmah
NIM 1 2017202213
Program Studi . Perbankan Syariah

Pada tanggal 14 Mei 2024 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS dengan nilai 81 / A-.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

mendaftar ujian munaqgasyah.

Purwokerto, 15 Mei 2024
Koord. Prodi Perbankan Syariah

Hastin Tri Utami, S.E., M.Si,, Ak.
NIP. 19920613 201801 2 001



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

1. Nama : Faozizah Faturrohmah

2. NIM : 2017202213

3. Tempat, Tanggal, Lahir : Cilacap, 18 Mei 2004

4. Alamat : Sidamulya, RT 05/07 Wanareja, Cilacap
5. Ayah : Alm. Dayat

6. lbu : Homsatun

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. MI Ma’arif Sidamulya : 2008-2014
b. MTS Al-lIkhsan Wanareja : 2014-2017
c. MAN 2 Kebumen : 2017-2020

d. UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto : 2020-2024

2. Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Al-Munawwaroh, Kebumen :2017-2020
b. Pondok Pesantren Darur Abror, Purwokerto 1 2020-2024

C. Pengalaman Organisasi
1. UKK KSR PMI Unit UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto
2021-2024
2. Komunitas Marketing Perbankan Syariah FEBI UIN SAIZU 2022-
2023
3. Creative Interpreneur Organization (CEO) FEBI UIN SAIZU 2022
4. GenBIl Purwokerto 2024

Purwokerto, 30 Juni 2024

Faozizah Faturrohmah
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